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 Di dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut:1 
A. Konsonan  
No Arab Indonesia Arab Indonesia 
1. ا ’ ط t{ 
2. ب b ظ z{ 
3. ت t ع ‘ 
4. ث th غ gh 
5. ج j ف f 
6. ح h{ ق q 
7. خ kh ك k 
8. د d ل l 
9. ذ dh م m 
10.  ر r ن n 
11. ز z و w 
12. س s ه h 
13. ش sh ء ’ 
14. ص s{ ي y 




1. Vokal Tunggal 
 




 ِ◌ Kasrah I 
                                                           
1 Pascasarjana UINSA, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal Tesis dan Tesis, (Pascasarjana 




 ُ◌ - d{ammah U 
Catatan : Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 
apostrof  hanya berlaku jika hamzah berh{arakat sukun atau didahului oleh huruf 
yang berh{arakat sukun. Contoh: iqtid{a<’ (ءJKLMا)  
 
2. Vokal Rangkap 
Tanda dan 
Huruf Arab 
Nama Indonesia Ket. 
 ْ.َ0 fath{ah dan ya’ Ay a dan y 
 ْ1َ0 fath{ah dan wawu Aw a dan w 
Contoh: bayna (  OPQ ) 
 : mawd{u>' ( عSTSU )   
3. Vokal Panjang 
Tanda dan 
Huruf Arab 
Nama Indonesia Ket. 
 ْ4َ0 fath{ah dan  a< a dan garis di atas 
.ِ0 kasrah  dan ya’ i< i dan garis di atas 
1ُ0 d{ammah dan wawu u< u dan garis di atas 
Contoh : al-jama>'ah  (VW JXYZا) 
  : takhy>ir ([PP\])       
  : yadu>ru (رو:;) 
C. Ta>’ Marbu>t{ah 
Transliterasi untuk ta’ marbu@t}ah ada dua : 
1. Jika hidup (menjadi mud}a@f) transliterasinya adalah t. 
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.  
 Contoh : shari>'at al-Isla>m (م abcا Vde[f) 
    shari>'ah isla>mi>yah (VPU abا Vde[f) 
 
D. Penulisan Huruf Kapital  
 Penulisan huruf besar dan kecil pada kata,  phrase (ungkapan) atau 
kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, 
tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
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Badan Pusat Statistik menyebutkan, dua tahun belakangan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia sedang mengalami trend penurunan. Karenanya perlu adanya langkah 
strategic untuk mempercepat pertumbuhan bisnis salah satunya dengan akselerasi 
pertumbuhan bisnis melalui infaq dan sedekah perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus. Pada penelitian ini menggali 
entitas tunggal atau fenomena (kasus) dari suatu masa tertentu dan aktivitas 
(program, kejadian, proses, institusi atau kelompok sosial). Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan: 1) Aktualisasi infaq dan sedekah pada perusahaan; 
2) Analisis faktor-faktor yang memberikan pengaruh pertumbuhan bisnis seiring 
dengan aktualisasi konsep infaq dan sedekah perusahaan; dan 3) Membuktikan 
akselerasi pertumbuhan bisnis melalui infaq dan sedekah perusahaan dapat 
dinarasikan melalui kerangka berpikir ekonomi syariah kemudian dalam sklala 
yang lebih besar dapat memberikan dampak pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan.Data diambil melalui metode observasi, wawancara dan 
dokumentas. Melalui penelitian ini memperoleh hasil: pertama, Atualisasi infaq 
dan sedekah perusahaan dapat dilakukan dengan 1) Persentase infaq dan sedekah 
dari item yang terjual; 2) Persentase infaq dan sedekah dari nett profit penjualan 
bulanan; dan 3) Infaq dan sedekah perusahaan secara insidentil. Kedua, Faktor 
Pertumbuhan Bisnis pada Aktualisasi Konsep Infaq dan Sedekah adalah 1) 
Invisible hand yang dipengaruhi oleh Multiple Effect infaq sedekah, niat, 
konsistensi dan komitmen yang melahirkan keberkahan; 2) Managemen human 
resource berkarakter dengan moral spiritual, kekeluargaan, dan edukasi; 3) 
Dukungan lingkungan. Ketiga, Perusahaan yang telah mengalami akselerasi 
pertumbuhan melalui infaq dan sedekah akan menaikkan perusahaan pada kelas 
skala sektor industri pada golongan yang lebih tinggi. Kemudian kebutuhan akan 
tenaga kerja yang semakin meningkat. Masyarakat yang sebelumnya tidak 
memiliki pekerjaan atau yang memiliki daya beli yang rendah menjadi meningkat 
kemudian dampak jangka panjang kepada perusahaan adalah sangat 
memungkinkan masyarakat akan membeli produknya karena daya belinya telah 
meningkat. Usaha perusahaan dalam menyediakan tenaga kerja ini tanpa disadari 
juga masuk dalam kategori sedekah karena membantu orang lain dalam mencari 
nafkah dan dampaknya besar untuk kehidupan orang lain. Perusahaan telah 
tumbuh menjadi lebih besar akan meningkatkan kapasitas produksinya, harga jual 
juga akan menjadi murah. Hal ini juga termasuk sedekah karena harga yang 
terjangkau meringankan dan ragam produk lebih banyak sehingga kebutuhan 
pembangunan dengan menciptakan output produk yang lebih efektif dan efisien. 
Kata kunci: infaq, sedekah, pertumbuhan bisnis, pertumbuhan ekonomi 
  





































A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sedang mengalami kesulitan ekonomi. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukan 
angka yang semakin menurun. Pada kuartal I-2019 berada di level 5,07%2 
secara tahunan (year-on-year/YoY)3. Angka pertumbuhan ekonomi sempat 
meningkat tipis dibanding periode yang sama tahun sebelumnya (kuartal I-
2018) yang sebesar 5,06% YoY4. Kemudian pada kuartal II-2019 
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan tipis, yaitu pada angka 5,05% 
YoY5, dibandingkan pada periode kuartal II-2018 sebesar 5,27% YoY. 
Penurunan pertumbuhan ekonomi terjadi kuartal III-2019 sebesar 5,02% 
YoY6 dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya kuartal III-
2018 sebesar 5,17% YoY7. Sedangkan di triwulan terakhir tahun 2019 
(Kuartal IV-2019) pertumbuhan ekonomi tercatat hanya sebesar 4,97% 
                                                           
2 M. Taufikul Basari, Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Kuartal I/2019, www.bisnis.com, 
(diakses pada 19 Maret 2020) 
3 YoY merupakan singkatan dari Year on Year, yang dimaksudkan adalah metode atau cara yang 
digunakan untuk mengevaluasi pertumbuhan melalui perbandingan antara periode tahun ini 
dengan periode yang sama ditahun sebelumnya yang kemudian ditampilkan dalam bentuk 
persentase dengan hasil dari formula: 






 } x 100% 
4 Ibid., 
5 Anthony Kevin & Herdaru Purnomo,  “Ekonomi RI Cukup Berat, Bahkan Berat Sekali!”, 
www.cnbcindonesia.com; diakses pada 8 Januari 2020. 
6 Gloria Fransisca Katharina Lawi, “BPS: Pertumbuhan Ekonomi Kuartal III/2019 Capai 5,02 
Persen”, www.bisnis.com; diakses pada 19 Maret 2020 
7 M. Taufikul Basari, op.cit. 



































YoY8, angka tersebut dapat dikatakan jauh dengan periode yang sama pada 
tahun sebelumnya kuartal IV-2018 sebesar 5,18% YoY9. Keadaan ini 
diperkuat dengan berita yang dirilis oleh Merdeka.com bahwa International 
Monetary Fund (IMF)10 memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi global 
2019 sebanyak 0,3 % dari 3,3 % menjadi hanya 3 % saja di tahun ini11. 
 




Berdasarkan data-data dari BPS tersebut perekonomian RI berada 
dalam tren pernurunan, ditambah lagi dengan dampak penyebaran virus 
Covid-19 pada awal triwulan tahun 2020 (kuartal I-2020) menyebabkan 
melemahnya pertumbuhan global termasuk Indonesia sendiri. Dalam rangka 
                                                           
8 Agata Olivia Victoria, “Makin Melambat, Ekonomi RI Kuartal IV 2019 Hanya Tumbuh 4,97%”, 
www.katadata.co.id; diakses pada 19 Maret 2020. 
9 Marjudin, “Pertumbuhan Ekonomi Triwulan IV 2018 Sebesar 5,18 Persen”, 
www.indopremier.com; diakses pada 19 Maret 2020 
10 Dalam bahasa Indonesia, Dana Moneter Internasional (DMI). IMF/ DMI ialah sebuah organisasi 
dunia yang bertugas mengatur sistem keuangan Internasional serta menyediakan pinjaman 
kepada negara-negara yang membutuhkannya. 
11 Yayu Yayu Agustini Rahayu, “Terhimpit Masalah Berat, Ekonomi Indonesia 2019 Mampu 
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menekan penyebaran wabah ini, pemerintah meminta warga untuk 
mengisolasi diri selama 2 pekan untuk meminimalkan beraktivitas diluar 
rumah dan mengganti kegiatan produktif seperti belajar dan bekerja 
dirumah. Kondisi ini tentu memberikan dampak ekonomi kepada berbagai 
pihak, pasalnya Indonesia mengandalkan konsumsi domestik sebagai 
kontribusi utama pertumbuhan ekonomi. Sebagai contoh akibat dari isolasi 
diri warga, mall tampak sepi berdampak pada penurunan omset para pemilik 
stand, tempat wisata ditutup, dan masih banyak lagi kerugian ekonomi 
lainnya. Kerugian akibat Covid-19 dirasakan hampir diseluruh sektor 
industri. Keadaan krisis ini mengganggu cash flow mereka. Hal ini 
disebabkan daya beli dari pelanggan mengalami penurunan. Akibatnya para 
pelaku usaha harus memikul beban operasional. Sebagai contoh, menurut 
pengakuan salah satu pengusaha teh di Surabaya yang namanya tidak ingin 
disebutkan, mereka sedang kesulitan membayar gaji karyawan, ditambah 
lagi wabah ini terjadi mendekati bulan Ramadhan yang dengan kata lain ada 
tanggung jawab Tunjangan Hari Raya (THR) yang harus dikeluarkan. 
Ketidak mampuan kas perusahaan untuk membayar gaji mereka membuat 
mereka mengambil kebijakan menangguhkan pembayaran gaji namun tetap 
membayarkan THR.12 Keluhan akibat wabah ini juga disampaikan oleh 
pengusaha makanan ringan kemasan di Surabaya yang namanya tidak ingin 
disebutkan, mereka mengeluhkan kesulitan pada lini produksi, harga bahan 
baku melonjak tinggi bahkan mengalami kelangkaan juga pada harga karton 
                                                           
12 Hadi Kurniawan,Wawancara, Sidoarjo, 25 Maret 2020 



































sebagai bahan baku kemasan produk.13 Seorang pengusaha kue di Surabaya 
(namanya tidak ingin disebutkan) juga mengeluhkan bahwa dirinya telah 
melakukan stok bahan baku dalam jumlah yang banyak namun penjualan 
tak seimbang dengan produksi yang dihasilkan sehingga beliau memutuskan 
untuk menjual bahan baku kepada masyarakat demi menyeimbangkan cash 
flow perusahaan berbentuk uang cash pada kas perusahaan.14 Langkah 
strategic yang diambil perusahaan dalam menghadapi pandemi  ini serta 
merta tak hanya untuk menjaga keberlangsungan bisnis mereka, namun juga 
demi menjalankan tanggung jawab mereka pada investor dan atau untuk 
membayar hutang bank. Tidak hanya itu pandemi ini juga menimbulkan 
respon panic buying warga, yang memberikan dampak kelangkaan beberapa 
barang dan melonjaknya harga barang. Satu-satunya cara agar 
perekonomian dapat pulih adalah dengan gotong royong bahu membahu 
bersinergi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Sejatinya sebelum pandemi virus Covid-19 ini muncul, Indonesia 
kesulitan perekonomian telah memberikan dampak pada kemiskinan di 
Indonesia terlebih keadaan krisis yang telah melanda akibat pandemi virus 
Covid-19. Dalam catatan press realese Badan Pusat Statistik (BPS) pada 15 
Juli 2019.15  Persentase penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 9,41% 
dengan jumlah penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta orang.  
                                                           
13 Hadi Kurniawan,Wawancara, Sidoarjo, 25 Maret 2020 
14 Hadi Kurniawan,Wawancara, Sidoarjo, 25 Maret 2020 
15Badan Pusat Statistik, “Presentase Penduduk Miskin Maret 2019”. 
https://www.bps.go.id/pressrelease/2019/07/15/1629/persentase-penduduk-miskin-maret-2019-
sebesar-9-41-%.html; diakses pada 8 Januari 2020. 



































Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan 6,69% dengan jumlah 9,99 
juta orang pada Maret 2019. Sementara persentase penduduk miskin 
didaerah perdesaan 12,85% dengan jumlah 15, 15 juta orang pada Maret 
2019. Garis kemiskinan pada Maret 2019 tercatat sebesar Rp 
425.250,00/kapita/bulan dengan komposisi garis kemiskinan makanan 
sebesar Rp 313.232,00 (73,66%) dan garis kemiskinan bukan makanan 
sebesar Rp 112.018,00  (26,34 %). Pada Maret 2019, secara rata-rata rumah 
tangga miskin di indonesia memiliki 4,68 orang anggota rumah tangga. 
Dengan demikian, besarnya garis kemiskinan per rumah tangga miskin 
secara rata-rata adalah sebesar Rp 1.990.170,00/rumah tangga 
miskin/bulan.16 
Permasalahan kemiskinan ini mengakibatkan beberapa dampak 
permasalahan sosial dimasyarakat.17 Permasalahan sosial yang timbul adalah 
putus sekolah karena mahalnya biaya pendidikan membuat masyarakat 
miskin kehilangan kesempatan pendidikan yang akan menjadi penghambat 
rakyat miskin dalam menambah keterampilan dan menjangkau cita-cita 
mimpi mereka. Hal ini menyebabkan masyarakat yang mengalami 
kemiskinan kehilangan kesempatan untuk bersaing dengan global dan 
kesempatan mendapatkan pekerjaan yang layak. Penghasilan yang rendah 
membuat kehidupan mereka berada dalam keluarga yang tidak sejahtera dan 
melahirkan generasi dengan kualitas hidup yang sama. Buruknya generasi 
                                                           
16 Ibid, 
17 Fajriawati, “Dampak Perekonomian terhadap Masyarakat Miskin di Lingkungan Kampung 
Nelayan Kecamatan Medan Labuhan”. Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2015, 
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penerus adalah dampak yang berbahaya akibat kemiskinan. Jika anak-anak 
putus sekolah dan berkerja karena terpaksa, maka akan ada gangguan pada 
anak-anak itu sendiri seperti gangguan pada perkembangan mental dan fisik 
dan cara berfikir mereka. Sebagai contoh anak-anak jalanan yang tak 
mempunyai tempat tinggal, tidur di jalanan, tidak sekolah, mengamen untuk 
mencari makan dan lainnya. Generasi penerus merupakan dampak panjang 
dan buruk karena anak-anak seharusnya mendapatkan hak mereka untuk 
bahagia, mendapatkan pendidikan, mendapatkan nutrisi baik. Ini dapat 
menyebabkan mereka terjebak dalam kesulitan hingga dewasa dan dampak 
pada generasi penerus. Dampak sosial18 lainnya adalah penganguran karena 
pendidikan dan keterampilan merupakan hal yang sulit diraih masyarakat 
miskin. Masyarakat sulit untuk berkembang dan mencari pekerjaan yang 
layak untuk memenuhi kebutuhan, dikarenakan sulit untuk bekerja. Tingkat 
kematian juga meningkat, masyarakat banyak mengalami kematian karena 
kelaparan atau melakukan tindakan bunuh diri karena tidak kuat dalam 
menjalani kemiskinan yang alami. Kemiskinan juga mendorong 
meningkatnya kejahatan, masyarakat jadi terdesak untuk memperoleh 
pendapatan dengan cara kejahatan karena dengan cara yang baik mereka 
tidak mempunyai modal yaitu ilmu dan keterampilan yang cukup. 
Infaq dan sedekah adalah salah satu intrumen dalam upaya 
memperkecil angka kemiskinan, utamanya para pengusaha muslim 
merupakan salah satu solusi dalam upaya untuk memotong siklus rantai 
                                                           
18 Yang dimasud dampak sosial disini adalah pengaruh akibat dari keadaan kemiskinan sehingga 
mengakibatkan perubahan dimasyarakat. 



































kemiskinan. Namun tidak dapat dipungkiri, memikirkan untuk berbagi 
disaat diri sendiri sedang sulit bukanlah hal yang mudah.   Ketika 
dihadapkan dengan kondisi ekonomi yang sulit  mengakibatkan umat Islam 
tergerus imannya dan menjadikan seorang muslim yang individual, egois 
dan profit oriented dan bahkan menghalalkan segala cara. Tujuan bisnis  
semata hanya untuk mendapatkan profit semaksimal mungkin  dengan 
memaksimalkan sumber daya  demi kepentigan   pribadi dan golongan tanpa  
memiliki rasa tanggung jawab terhadap sekitar. Pola tersebut terbentuk 
karena selama ini sistem perekonomian kita erat dengan sistem ekonomi 
kapitalis dengan kata lain sistem ekonomi konvensional yang hingga saat ini 
masih menjadi sistem ekonomi  terkuat di Indonesia. 
Dalam sistem ekonomi kapitalis, materi adalah hal yang  penting, 
bahkan dianggap sebagai penggerak utama perekonomian. Dari sinilah  
sebenarnya, istilah kapitalisme berasal, yaitu paham yang menjadikan 
capital (modal/ material ) sebagai isme.19 Padahal Allah terlah berfirman 
bahwa harta adalah ujian. 




أ ٓِ نَُُۡَ َِ ٱ  ْ اُ"و
ُ
أ #َٰ$َ%ِۡٱ  ِ
 ََِو ۡُِۡ&َ َِ ٱ  ِم(ۡ)َ ۡِ *َِ+ٰ,َ ِن-َ. ْا/ُ01ََو ْ او ُ2ِ3َۡ" ن4 6ۚ8ِٗ9:َ ىٗذ
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19 Amir Mualim dkk. Menjawab Keraguan Berekonomi Syariah. (Yogyakarta: Magister Studi 
Islam Universitas Islam Indonesia, 2008), 46 



































“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan.”20 
Sistem ekonomi kapitalis selama ini mendidik kita dengan 
perspektif matrialisme hedonism murni. Dimana segala kegiatan manusia 
dilatar belakangi dan diorientasikan kepada segala sesuatu yang bersifat 
material.21 Manusia dianggap merasa bahagia jika segala kebutuhan 
materialnya terpenuhi secara melimpah padahal Allah justru memperitahkan 
kita untuk menyedekahkan harta yang kita senangi seperti pada firman Allah 
َ  ْاُ+BCَ1َ 2ِۡٱ  ِن-َ. ٖء ۡFَ ِ ْا/ُِCُ" Bََو َۚنGِHُ B 	@ِ ْا/ُِCُ" ٰ IJَ َ Kٱ  ِLِMۦ  ٞPِ)َ   
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa 
saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”22 
 
Sifat hedonis yang muncul karena orientasi materi yang berlebihan 
inilah yang kadang menimbulkan perasaan sulit untuk berbagi. Kecintaan 
kepada harta juga membuat manusia merasa ketakutan jika menjadi miskin. 
Memang pada dasarnya syitan telah berjanji untuk menakut nakuti dengan 
kemiskinan dan menyuruh kita untuk berbuat kikir seperti yang telah 
difirmankan Allah. 
                                                           
20 al-Qur’an, 4:186 
21 Amir Mualim dkk, loc.cit. 
22 al-Qur’an, 4:92 



































 ُٰQَPۡ R+ٱ  ُSُTُَِ َU/ۡَۡٱ  ِ M SُُU@ُ
ۡ
VWََو XِٓءBRَYۡَۡZ  َو ُ Kٱ  LُCِۡّ ٗةUَِ]ۡ  SُTُَِ
 َو ۗ_ٗ ۡ` َ.َو ُ Kٱ  ٞPِ)َ bٌcِٰdَ  
“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.”23 
 
 
Harta sebagai ujian adalah simbol bagaimana seorang muslim 
seyogyanya tidak menjadikan harta sebagai orientasi utama dalam 
muama>lah. Seperti perintah Allah untuk memberikan harta bahkan disaat 
sulit sekalipun. 
 ۡeِCُfِ  ِLِ0َcَ ِّ ٖgَcَ وُذ ۖۦ  ُLiُِۡزر ِLPَۡ)َ َرTُِi ََوۥ  Lُٰlَ"اَء ٓ B 	@ِ eِۡCPُَۡ.
 ۚ ُ Kٱ  mُِّَُ nَ ُ Kٱ  oُَpۡPَcَ ۚBqَٰlَ"اَء ٓBَ 
nِإ Bًۡtَ ُ Kٱ  6 ٗuُۡv ٖuۡ)ُ Tَۡwَ  
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”24 
 
 
Mengalokasikan dana untuk infaq dan sedekah sementara masih 
banyak kebutuhan pribadi yang masih belum tercukupi adalah tantangan 
tersendiri. Pada praktiknya alokasi infaq dan sedekah utamanya yang 
dianggarkan secara rutin secara kasat mata memang menambah jumlah 
                                                           
23 al-Qur’an, 2:268 
24 al-Qur’an, 65:7 



































pengeluaran keuangan perusahaan. Disisi lain perusahaan selalu 
mengusahakan untuk memaksimalkan perolehan laba dan memperkecil 
beban operasional demi memaksimalkan efektifitas alokasi dana. Pemikiran 
sepeti ini terbentuk karena kita telah terbiasa dengan konsep ekonomi 
konvensional sesuai dengan pahamnya tentang  rational economic man, 
tindakan individu dianggap rasional jika tertumpu kepada kepentingan  diri 
sendiri (self interest).25 Rasionaliti yang dimaksudkan disini sebagai 
tindakan manusia memenuhi keperluan hidupnya yaitu memaksimumkan 
kepuasan atau keuntungan senantiasa berdasarkan pada keperluan (need) 
dan keinginan-keinginan (want) yang digerakkan oleh akal yang sehat dan 
tida bertindak secara sengaja  membuat keputusan yang bisa merugikan 
kepuasan atau keuntungan mereka.26 
Dilema sebagai seorang pengusaha muslim ditengah kondisi 
perekonomian yang serba sulit ini, antara dorongan untuk berperilaku 
rasional karena dianggap ekuivalen dengan memaksimalkan utility atau 
menjalankan perintah  Allah sebagai  muslim yang taat kepada ajaran Islam 
untuk berinfaq dan sedekah. Munculnya asumsi bahwa zakat sudah cukup 
untuk menggugurkan kewajiban membersihkan harta sudah dirasa cukup. 
Karakter rational economic man pada konsep profit oriented sistem 
ekonomi konvensional berbanding terbalik dengan karakter Islamic man 
pada konsep giving oriented sistem ekonomi syariah. Ekonomi 
konvensional (kapialisme) menganggap ekspansi kekayaan yang dipercepat 
                                                           
25 Roger LeRoy Miller. Economics Today: The Micro View, edisi 9. (New York: Addison Wesley, 
1997), 5-6 
26 Ibid., 5 



































dan produksi maksimal serta pemenuhan keinginan menurut preferensi 
individual sebagai sesuatu esensial bagi kesejahteraan manusia.27 
Sedangkan pada ekonomi syariah infaq dan sedekah justru dapat 
mengakselerasi pertumbuhan materi (harta) sebesar tujuh ratus kali lipat 
hingga nilai tak hingga (infinity) seperti janji Allah. 
 oُ9َ   َِ ٱ  oِPِxcَ ِ ۡqَُ+ٰَۡ
َ
أ َن/ُِCُ ِ Kٱ  ِ
ّyُ ِ oَِMBCَcَ bَۡcَ zۡ0ََ{
َ
أ gٍJَ oِ9َ	َ:َ
 َو }ٖgJَ gَُ~ْBِّ ٖgَُcُ ُ Kٱ  َو ُۚٓءBRََv 	َِ+ mُِٰَُ ُ Kٱ  ٌPِ)َ bٌcِٰdَ  
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”28 
 
Ekonomi konvensional (kapitalisme) juga mengklaim bahwa 
melayani kepentingan sendiri oleh setiap individu secara otomatis akan 
melayani kepentingan sosial kolektif.29 Hal ini berbanding terbalik dengan 
filantropi konsep infaq dan sedekah akan berdampak pada ekonomi 
berkelanjutan. Pemikiran tentang orientasi bisnis untuk umat telah 
membuktikan bahwa besarnya pengalokasian dana untuk menolong umat 
seiring dengan pertumbuhan bisnis. Hal ini sangat berbanding terbalik 
dengan mind-set yang berkembang dimasyarakat saat ini yang cenderug 
tamak terhadap yang mereka hasilkan dari berbisnis. Orientasi bisnis dengan 
                                                           
27 Amir Mualim dkk. Op.cit, 48 
28 al-Qur’an, 2:261 
29 Amir Mualim dkk, op.cit, 48 



































prinsip memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya yang membuat 
prioritas bisnis adalah untuk kepentingan pribadi yang bakan tak jarang 
diantaranya yang menghalalkan segala cara dan mengabaikan kepedulian 
sosial juga tanggung jawab moril perusahaan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Sifat yang demikian mengakibatkan semakin tinggi ketimpangan 
sosial dan kemiskinan yang melahirkan permasalahan-permasalahan 
kompleks yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 
Melalui anggaran infaq dan sedekah pada keuangan perusahaan, 
adalah salah satu upaya memasukan norma-norma Islam dan menjalankan 
bisnisnya berdasarkan syariah yang mendasarkan pada filosofi dasar 
Alquran dan al-Hadist, sehingga menjadikan dasar bagi pelaku bisnis dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Dengan demikian, infaq dan 
sedekah bukan hanya sekedar untuk membangun brand image atau citra 
perusahaan (value), dan meningkatkan tingkat religiusitas namun sebuah 
keniscayaan yang harus dijalankan oleh perusahaan sebagai perwujudan 
amanah yang harus dijalankan. Perusahaan dalam aktualiasi konsep infaq 
dan sedekah cenderung bersifat penciptaan citra atau charity yang 
mengakibatkan masyarakat menjadi sangat tergantung kedermawanan atau 
pemberian perusahaan bahkan industri kecil juga masih berharap diberikan 
bantuan sukarela atau berupa dana stimulus untuk pengembangan Industri 
Kecil dan Menengah. 



































Sejalan dengan hal itu pemerintah menerbitkan peraturan tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)30 pada Pasal 1 Nomor 3 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007  tentang perseroan terbatas. Dimana 
memuat kewajiban perusahaan untuk turut berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan itu sendiri, 
komunitas setempat maupun masyarakat pada umumnya.31 
Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang 
antara: (1) hubungan manusia (makhluk) dengan penciptanya 
(h{ablumminalla>h)
32; (2) hubungan manusia dengan manusia 
(h{ablumminanna>s)
33 dan; (3) hubungan manusia dengan lingkungannya 
(alam)34, dan diharapkan melalui infaq dan sedekah perusahaan memberi 
kontribusi kepada masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan itu 
berada. Karena fungsi manusia di ciptakan adalah sebagai khalifah di bumi 
yang mengemban amanat dari Allah untuk menyebarkan rah}matan lil 
‘alamin.  
Bِإ  BCَۡUَ)َ َgَBَ
َ
Aۡٱ  ََ ِٰتَٰَ +ٱ  َو ِض
َ







 Bqَََََو BqَCۡِ ۖُٰَ ِۡٱ  ُLِإۥ  nٗqُَ Bٗُَ َنَ   
                                                           
30 Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) ini merupakan terjemahan dari Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
31 Dirjen Kemenkumham, “Persoalan Hukum seputar Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perseroan dalam Perundang-Undangan Ekonomi Indonesia”. Ditjenpp.kemenkumham.go.id; 
diakses pada 30 Januari 2020. 
32 al-Qur’an, 51:56 
33 al-Qur’an, 11:61 
34 al-Qur’an, 7:56  



































“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”35 
 
Keseimbangan dan keadilan dalam dunia bisnis bisa direalisasikan 
ketika perusahaan dapat memenuhi hak dan kewajibannya dalam berbagai 
hal. Islam mengharuskan berbuat adil yang diarahkan kepada hak orang lain, 
hak lingkungan sosial, hak alam semesta. Hak dan kewajiban tersebut harus 
seimbang dalam implementasinya di dunia bisnis. Infaq dan sedekah 
perusahaan dengan semangat giving oriented akan dimiliki ketika seseorang 
atau kelompok masyarakat (perusahaan) melakukan kontribusi dengan 
semangat ibadah dan ber-muama>lah hanya karena atas ridho Allah. Bisnis 
yang berorientasi untuk umat dimaksudkan sebagai proses niat, sikap dan 
perilaku yang baik, transaksi yang baik, serta berupaya memberikan 
keuntungan atau nilai lebih kepada stakeholders (pemilik). Giving oriented 
adalah suatu kebajikan yang harus dilakukan oleh pelaku bisnis dalam 
sistem sosial. Dengan banyaknya perusahaan yang menerapkan giving 
oriented diharapkan semakin banyak memberikan dampak penurunan angka 
kemiskinan. Konsep amanah dalam giving oriented juga merupakan iktikad 
yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis dalam pengelolaan sumber daya 
(alam dan manusia) secara luas, dan dalam operasional suatu perusahaan. 
                                                           
35 al-Qur’an, 33:72 

































Dengan demikian perusahaan diharapkan turut berkontribusi dalam 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan seperti kerangka
pemikiran penulis berikut:
 
Salah satu peruasahaan yang mengedepankan giving oriented 
melalui bergerak infaq dan sedekah misalnya perusahaan CV. Konsep 
Global Media yang dibidang industri media bantu belajar anak. Berdiri sejak 
tahun 2014, perusahaan sempat mengalami kendala dibebera
terakhir. Sehingga memutuskan untuk mengubah orientasi bisinis dengan 
mulai mengalokasikan dana untuk memberikan manfaat kepada lingkungan 
sekitar dan kemaslahatan umat secara rutin dengan angka yang terus 
ditingkatkan secara berkala. Tak disangka
umat tersebut justru diikuti dengan pertambahan omset dan tercatat 12 kali 
lipat dari angka sebelum mengimplementasikan 
Penelitian ini difokuskan pada aktualisasi infaq dan sedekah, studi 
kasus pada perusahaan 
karena peneliti memandang penting bahwa pada industri baik dalam skala 
                                                          






Gambar 1.2 Kerangka Konsep Pemikiran Peneliti
 
 pertambahan anggaran untuk 
giving oriented
CV. Konsep Global Media di Kabupaten Sidoarjo, 









































kecil, menengah atau besar harus sadar akan pentingnya tanggung jawab 
sosial perusahaan kepada sekitarnya juga ekonomi berkelanjutan dan dapat 
membuktikan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui infaq dan sedekah 
perusahaan dapat dinarasikan melalui kerangka berpikir ekonomi syariah. 
 
B. Indentifikasi dan Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diiidentifikasikan berbagai permasalahan secara teoritis dan secara praktis, 
berikut ini: 
1. Aktualiasasi konsep infaq dan sedekah. 
2. Aktualisasi pengalokasian dana infaq dan sedekah pada keuangan CV. 
Konsep Global Media. 
3. Aktualiasasi infaq dan sedekah CV. Konsep Global Media kepada 
lingkungan sekitar. 
4. Perbedaan keadaan perusahaan CV. Konsep Global Media sebelum dan 
sesudah mengaktualisasikan konsep infaq dan sedekah. 
5. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada aktualisas konsep 
infaq dan sedekah. 
6. Dampak infaq dan sedekah terhadap pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan. 
Dari beberapa identifikasi masalah tersebut diatas, perlu diperjelas 
batasan-batasan atau ruang lingkup persoalan yang dikaji dalam penelitian 



































ini agar terarah pembahasannya, maka penulis membatasi permasalahan 
yang akan dibahas yaitu: 
1. Aktualisasi konsep infaq dan sedekah dalam perusahaan 
2. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada aktualisasi Infaq 
dan sedekah perusahaan. 
3. Dampak infaq dan sedekah perusahaan terhadap pertumbuhan ekonomi 
secara berkelanjutan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktualisasi konsep infaq dan sedekah pada perusahaan. 
2. Apa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada aktualisasi 
konsep infaq dan sedekah. 
3. Bagaimana dampak infaq dan sedekah perusahaan terhadap pertumbuhan 
ekonomi secara berkelanjutan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian dalam pembahasan tesis ini adalah 
untuk menjelaskan: 
1. Aktualisasi infaq dan sedekah pada perusahaan 
2. Analisis faktor-faktor yang memberikan pengaruh pertumbuhan bisnis 
seiring dengan aktualisasi konsep infaq dan sedekah perusahaan. 



































3. Membuktikan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui infaq dan sedekah 
perusahaan dapat dinarasikan melalui kerangka berpikir ekonomi syariah 
kemudian dalam sklala yang lebih besar dapat memberikan dampak 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Aspek keilmuan (teoritis) 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 
dan dapat dijadikan referensi, 
b. Memberikan stimulus untuk penelitian selanjutnya sehingga 
memperkaya dan mempertajam pembahasan serupa, dan 
c. Berguna untuk menambah dan memperluas khazanah keilmuan bagi 




2. Aspek terapan (praktis) 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi terhadap perusahaan yang belum melaksanakan tanggung 
jawab morilnya terhadap lingkungan sosial, 



































b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat mengedukasi para penguasaha 
sebagai bahan pertimbangan agar lebih banyak perusahaan yang 
mengaktualisasikan konsep infaq dan sedekah dalam perusahaan. 
c. Semakin banyak masyarakat yang menerima dampak dari infaq dan 
sedekah perusahaan, 
d. Terciptanya sinergi positif antara perusahaan dan lingkungan 
sekitarnya, dan 
e. Menjadi bahan pertimbangan para pemangku kebijakan. 
 
F. Kerangka Teoritik 
1. Infaq dan Sedekah 
Berbeda dengan zakat, infaq dan sedekah adalah amalan yang 
hukumnya sunnah. Walaupun infaq dan sedekah memiliki kesamaan 
istilah harta kekayaan yang dikeluarkan oleh pemiliknya untuk 
dibelanjakan dijalan Allah, keduanya memiliki perbedaan. Orang yang 
berinfaq disebut dengan munfiq (قفنم), sedangkan orang yang bersedekah 
disebut mustashaddiq ( دهشتسمق ). Amalan infaq memiliki ruang lingkup 
yang terbatas hanya kepada amalan baik berupa harta saja. Sedangkan 
amalan sedekah adalah amalan baik yang berupa harta maupun non 
harta.37 Hal ini merujuk pada sabda Rasullullah SAW yang artinya 
                                                           
37 Angga Hergastyasmawan, “Perbedaan Mendasar Infaq dan Sedekah”. Kompasiana. 
https://www.kompasiana.com/anggah/5a581069cf01b459e67b6403/perbedaan-mendasar-
infaq-dan-sedekah diakses pada 19 Juni 2020 



































adadalah “setiap perbuatan baik adalah sedekah.”38 Keduanya sama-sama 
diperuntukkan untuk kemaslahatan umum. 
 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output 
perkapita dalam jangka waktu yang panjang, hal ini dapat diartikan 
persentase pertambahan output itu harus lebih tinggi dari persentase 
pertumbuhan jumlah penduduk dimana penekanannya pada tiga hal yaitu 
proses, output perkapita, dan jangka panjang.39 Pertumbuhan ekonomi 
bukanlah gambaran ekonomi pada suatu saat melainkan suatu proses 
yang meninjau aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu bagaimana 
suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.40\\\\ 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dimaksud disini adalah beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan 
dengan rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, diantaranya: 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan 
Perbedaan 




Hasil analisis penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
Penelitian ini sama-
sama meneliti tentang 
                                                           
38 HR. Bukhori Muslim 
39 Dewi Yudianti dan Herispon, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Riau 
40 Yang ditekankan adalah pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.   

























































relatif tidak besar. 







sektor pertanian dan 
industri juga signifikan 
mengurangi jumlah 
kemiskinan. Variabel 





namun penelitian ini 











Ihsan dalam Bisnis. 
Analisis penelitian 





ajaran ihsan dalam 
dalam ranah bisnis. 
Pada hakikatnya, 
program CSR yang 
akhir-akhir ini banyak 
dilakukan oleh berbagai 
perusahaan sejalan 
dengan substansi ajaran 
ihsan, baik yang 
bersumber dari etika 
bisnis modern maupun 









wujud dari Infaq dan 
sedekah perusahaan. 
Namun  penelitian ini 
hanya membahas 







































teologis perlu dilakukan 
secara ihklas sebagai 
pelaksanaan ajaran 
pemilik absolut atas 
setiap harta yang 
diamanahkan kepada 
manusia sebagai 
khalifah Allah SWT di 
muka bumi. 




ajaran ihsan dalam 
bisnis. 






















seluruh propinsi di 
Indonesia pada tahun 
2006 – 2008, untuk 
variabel PDB akan 
digunakan nilai 
PDRB masing-
Temuan pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
permasalahan 






terjadinya efek menetes 
ke bawah (trickle down 
effect). Peningkatan 
kualitas SDM akan 
mampu memberikan 
pengaruh yang besar 
terhadap pengurangan 









Bruto (PDB) dan 
angka kemiskinan 
Indonesaia. 
















































oleh karena variabel- 
 
variabel yang diteliti 
saling berkaitan satu 
sama lain. 






























investasi terutama sekali 
di sektor pertanian 
(agribisnis dan 
agroindustri) di daerah 











dan upaya penurunan 
angka kemiskinan di 
Indonesia 














































dan kemiskinan antar 
region (daerah) di 
Indonesia. Secara umum 
Kawasan Timur 
Indonesia (KTI) serta 










antar wilayah dan 
percepatan pertumbuhan 








Penelitian ini sejalan 













































Ekonomi dan Belanja 
Modal terhadap 
Indeks Pembangunan 







laporan badan pusat 
statistik (BPS Jateng) 
khususnya data tahun 






dengan kategori IPM 
menengah selama 
periode tahun 2006-
2009 hingga mampu 
mencapai target IPM 
yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. 
Sedangkan hasil regresi 
panel menunjukan 
kemiskinan berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap IPM. 
Pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap IPM 
dan Belanja modal 





























Perilaku sedekah sangat 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
perkembangan usaha 
pada peserta komunitas 
usaha mikro muamalat 
berbasis masjid 













































Najah Wiradesa). merupakan faktor yang 








maka akan semakin 
tinggi perkembangan 
usahanya dengan 
dibarengi niat yang 
tulus dan keikhlasan 
hati. Dari hasil analisis 
dengan menggunakan 





pada peserta komunitas 
usaha mikro muamalat 
berbasis masjid 
(KUM3) di KJKS BMT 
An Najah Wiradesa 
pada taraf signifikan 5% 
dan 1%. 
8. Makhrus dan Restu 





Hasil penelitian ini 
menunjukkan peran 











































Analisis data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
data yang diperoleh 








yang dilakukan meliputi 
dua bentuk yakni 
pemberdayaan terhadap 















di Sumatra Utara. 
Analisis kuantitatif 












yang negatif dan 
signifikan terhadap 
 
tingkat kemiskinan di 
propinsi Sumatera 
Utara. 
Penelitian ini juga 








10. Roshen Fernando 
(2020),The Global 
Macroeconomic 





antar waktu global 
dengan heterogen 




perkiraan awal dari 
biaya wabah COVID-19 
dibawah tujuh scenario 
dari penelitian 







yang kemudian akan 






























































H. Metode Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan 
data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut, antara lain terdiri 
dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, 
akan diuraikan satu per satu metode pengumpulan data kualitatif tersebut. 
Namun, sebelum menguraikan beberapa metode tersebut perlu dicatat 
bahwa penggunaan  metode tersebut haruslah sesuai dengan tujuan dan 
keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilakukan.41 
1. Jenis Penelitian 
                                                           
41 Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
humanika, 2011), 116. 



































Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi 
kasus. Pada penelitian ini menggali entitas tunggal atau fenomena (kasus) 
dari suatu masa tertentu dan aktivitas (program, kejadian, proses, institusi 
atau kelompok sosial), serta mengumpulkan detail informasi dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama kasus itu 
terjadi.42 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data dan 
gambaran tentang pengalokasian dana infaq dan sedekah pada keuangan 
CV. Konsep Global Media, dan aktualiasasi infaq dan sedekah 
perusahaan perusahaan kepada lingkungan sekitar, lalu dampaknya 
kepada perusahaan dibandingkan dengan sebelum mengaktualisasikan 
infaq dan sedekah perusahaan. Pengumpulan data-data tersebut dipandu 
oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh 
karenanya, analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan 
fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikontruksikan menjadi 
hipotesis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak peneliti 
meyusun proposal, melaksanakan pengumpulan data di lapangan, sampai 
peneliti mendapatkan data secara keseluruhan. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan di CV. Konsep Global Media yang 
beralamatkan di Perumahan Pondok Candra, Jalan Mangga 2 No E287, 
                                                           
42 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 137 



































Tambak Sumur, Kecamatan Waru, Kabubaten Sidoarjo, Jawa Timur 
61256. 
 
3. Subjek dan Objek Bahasan 
Dalam pendekatan kualitatif ini istilah yang digunakan untuk 
penunjuk subjek penelitian ialah informan ada juga yang mengistilakan 
partisipan. Istilah informan karena memberikan informasi tentang suatu 
kelompok atau entitas tertentu, dan informan tidak diharapkan menjadi 
representasi dari kelompok atau entitas tersebut. Sedangkan istilah 
partisipan digunakan terutama apabila subjek mewakili kelompok 
tertentu, dan hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian 
dianggap bermakna bagi subjek. Kedua istilah tersebut secara 
substansial adalah peneliti yang dipandang sebagai intrumen utama 
dalam penelitian kualitatif.43 
Subjek penelitian merupakan benda, hal atau orang tempat data 
untuk variabel penelitian tetap, dan yang dipermasalahkan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah CEO CV. Konsep Global Media yaitu Hadi 
Kurniawan. 
Objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau 
siapa yang diteliti juga dimana dan kepan penelitian dilakukan. Untuk 
itu, objek penelitian dalam ini adalah impelentasi infaq dan sedekah 
perusahaan di CV. Konsep Global Media. 
                                                           
43 Ibid., 138 




































4. Sumber Data 
Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini 
agar mendapatkan data yang konkrit dan relevan. Sumber data yang 
digunakan dalam penilitian ini terdiri dari sumber data primer dan 
sekunder.44 
a. Sumber Primer 
Sumber data yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian 
dengan pengambilan data secara langsung dalam penelitian ini adalah 
CEO beserta staff dan karyawan CV. Konsep Global Media. 
 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data ini digunakan guna untuk mendukung sumber data 
primer, memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah 
dikumpulkan dari data primer yang diperoleh dari literature dan kajian 
akademik. 
1. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan 
2. Lincolin Arsyad, Ekonomi Manajerial 
3. Irfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah 
4. Warren Ilchman, Philanthropy in the World Traditions 
 
5. Data yang dikumpulkan 
                                                           
44 Djam’an Satrio dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2017), 209. 



































a.  Data Primer 
Data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 
diolah sendiri oleh CV. Konsep Global Media untuk dimanfaatkan. 
1. Observasi tentang pengalokasian dana infaq dan sedekah 
perusahaan pada keuangan CV. Konsep Global Media, dan 
aktualiasasi infaq dan sedekah perusahaan perusahaan kepada 
lingkungan sekitar, lalu dampaknya kepada perusahaan 
dibandingkan dengan sebelum mengaktualisasikan infaq dan 
sedekah perusahaan. 
2. Profil dan dokumen-dokumen terkait aktualisasi infaq dan sedekah 
perusahaan C>V. Konsep Global Media. 
 
b. Data Sekunder 
Data penelitian berupa hasil penelitian terdahulu, buku, dan 
jurnal tentang infaq dan sederkah, pertumbuhan ekonomi. 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode observasi, dimana proses pengambilan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan secara sistematik terhadap objek yang 
diteliti, sengaja dan terencana bukan hanya kebetulan dan melihat 
sepintas, deskripsi rinci, termasuk konteks dimana pengamatan 



































dilakukan.45 Peneliti melakukan observasi terlibat langsung 
(partisipatif) terhadap impelentasi Infaq dan sedekah 
perusahaanperusahaan di CV. Konsep Global Media. 
b. Wawancara, dimana melalui metode ini data dikumpulkan dengan 
cara tanya jawab secara sepihak yang dilakukan secara sistematik dan 
berdasarkan pada tujuan penelitian.46 Dengan ini peneliti melakukan 
wawacara tertutup dengan CEO, staff dan karyawan CV. Konsep 
Global Media. 
c. Metode dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, surat, buku-buku, agenda, 
transkrip dan sebagainya.47 Dengan melalakukan penggalian berupa 
data terhadap masalah-masalah yang diinginkan melalui cara 
pemahaman serta penelitian terhadap data yang berada pada dokumen 
- dokumen yang dimiliki oleh CV. Konsep Global Media dan 
beberapa buku yang ada hubungannya dengan permasalahan diatas. 
 
7. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpul, maka selanjutnya yaitu pengelolahan 
data yaitu: 
                                                           
45 Sofuan Jauhari, Keuangan Inklusif untuk Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 
Usaha Mikro (Tesis – UIN Sunan Ampel, 2018), 65 
46 Haris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Facus Groups; Sebagai Instrumen Panggilan 
Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 25. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiab Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006),231. 



































a. Editing, yaitu  memeriksa kembali semua data-data yang diperoleh 
dengan memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 
meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, 
keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.48 
b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai 
dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang diperoleh 
sehingga menghasilkan bahan yang sesuai dengan susunan alur 
penelitian.49 
c. Analyzing, yaitu merupakan tahap akhir, yaitu menganalisa kembali 
lebih lanjut data-data yang telah tersusun untuk memperoleh 
kesimpulan atas rumusan masalah.50 
 
8. Teknik Validasi Data 
Dalam rangka untuk memeriksa kedibilitas dan keabsahan data 
dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa teknik berikut:  
1) Perpanjangan kehadiran peneliti/pengamat (prolonged engagement), 
hal ini peneliti memfokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 
diperoleh untuk dicek dilapangan. Apabila benar dan tidak terjadi 
peubahan, data tersebut kredibel dan waktu perpanjangan pengamatan 
dapat diakhiri. 
                                                           
48 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 15. 
49 Ibid., 154. 
50 Ibid., 195. 



































2) Pengamatan terus-menerus (persistent Observation), peneliti 
melakukan pengamatan secara lebih cepat dan berkesinambungan 
untuk mendapatkam kepastian data dan urutan peristiwa yang dapat 
direkam secara pasti dan sistematis. 
3) Triangulasi (triangulation). Peneliti melakukan pengujian kredibilitas 
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
dan mengecek data kepada narasumber dengan teknik yang berbeda. 
Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, peneliti melakukan 
pengulangan kembali sampai ditemukan kepastian datanya. 
4) Diskusi teman sejawat (peer debriefing) 
5) Analisis kasus negatif (negative case analysis) peneliti mencari data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan temuan. Apabila 
masih mendapatkan data yang bertentangan dengan data yang 
ditemukan peneliti harus mengubah temuannya, tergantung pada 
seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut. 
6) Pengecekan atas kecukupan referensial (referencial adequacy checks) 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti dapat 
berupa rekaman wawancara, foto-foto, maupun dokumen autentik 
sehingga dapat debih dipercaya. 
7) Pengecekan anggota (member checking) untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data dan mendapatkan kesepakatan dengan pemberi data. Hal 



































ini dilakukan untuk menghindari berbedaan penafsiran antara peneliti 
dan pemberi data. 
 
9. Teknik Analisis Data51 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menganalisa 
data adalah analisis induktif, dimana pola pikir yang berpijak pada fakta 
yang bersifat khusus yang diteliti dan akhirnya dikemukakan persoalan 
yang bersifat umum. Setelah data dikumpulkan, penulis mulai melakukan 
pemecahan persoalan yang bersifat umum melalui pembentukan rumusan 
masalah, kemudian menemukan pemahaman terhadap pemecahan 
persoalan rumusan masalah tersebut. Teknik analisis data yang telah 
berhasil di kumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif, maksudnya adalah analisis yang dilakukan dengan menelaah 
data, menata data menemukan makna yang sesuai apa yang diteliti serta 
sistematis. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan jaminan bahwa pembahasan yang termuat 
dalam penulisan ini benar-benar mengarah kepada tercapainya tujuan yang 
ada maka penulis membuat sistematika sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
                                                           
51 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 
Prenada Group, 2014), 8. 



































Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Berisi tentang landasan teori yang diambil dari beberapa literatur dan 
penelitian terdahulu tentang infaq dan sedekah perusahaandan teori 
pertumban ekonomi. 
BAB III: SAJIAN DATA PENELITIAN 
Berisi penjelasan tentang data yang diteliti meliputi profil perusahaan CV 
Konsep Global Media, aktualisasi pengalokasian dana Infaq dan sedekah 
perusahaanpada keuangan CV. Konsep Global Media, Aktualiasasi Infaq 
dan sedekah perusahaan CV. Konsep Global Media kepada lingkungan 
sekitar, Perbedaan keadaan perusahaan CV. Konsep Global Media sebelum 
dan sesudah mengaktualisasikan infaq dan sedekah perusahaan. 
BAB IV: ANALISIS DATA PENELITIAN 
Berisi tentang analisis data hasil penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada aktualisasi infaq dan sedekah 
perusahaan dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan dengan menggunakan landasan teori dan hasil penelitian yang 
sudah ada. 
BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 



































Berisi tentang kesimpulan dari penelitian serta rekomendasi yang 
diharapkan agar dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam 
membuat kebijakan. 
  



































KAJIAN KONTRIBUSI INFAQ DAN SEDEKAH 
DALAM EKONOMI PEMBANGUNAN 
 
A. KONSEP PERTUMBUHAN EKONOMI ISLAM 
1. Ekonomi Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang 
menyebabkan peningkatan pendapatan perkapita penduduk suatu 
masyarakat dalam jangka panjang. Dengan demikian pembangunan 
ekonomi ialah suatu perubahan yang terjadi secara terus-menerus 
melalui serangkaian kombinasi demi mencapai sesuatu yang lebih 
baik yaitu adanya peningkatan pendapatan perkapita yang terus-
menerus berlangsung dalam jangka panjang.52 
Perubahan pembangunan ekonomi adalah perubahan yang 
spontan dan tidak terputus-putus yang disebabkan oleh perubahan 
terutama dalam lapangan industri dan perdagangan. Pembangunan 
ekonomi erat kaitannya dengan pendapatan perkapita dan pendapatan 
nasional.53 Pertumbuhan pendapatan nasional dan pendapatan 
perkapita dari masa kemasa ini digunakan untuk mengetahui laju 
pertumbuhan ekonomi dan juga perkembangan tingkat kesejahteraan 
                                                           
52 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi cetakan ke 14 (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), 23 
53 Pendapatan perkapita adalah pendapatan penduduk suatu daerah sedangkan pendapatan nasional 
merupakan nilai produksi barang-barang dan jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu 
perekonomian di dalam masa satu tahun 



































masyarakat atau dalam pengertian pembangunan ekonomi dijadikan 
pedoman adalah sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan 
perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 
panjang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi 
adalah jika terjadinya pertambahan / perubahan pendapatan nasional.54 
Pertumbuhan ekonomi mendorong kemampuan suatu negara untuk 
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada 
penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan 
teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan idiologis yang 
diperlukannya. 3 (tiga) komponen dalam pertumbuhan ekonomi yaitu 
: pertama, persediaan barang suatu negara terlihat dari yang meningkat 
secara terus-menerus; kedua, kemajuan teknologi merupakan faktor 
dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan 
kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang kepada 
penduduk; ketiga, teknologi yang digunakan secara luas dan efisien 
memerlukan adanya penyesuaian dibidang kelembagaan dan idiologi 
sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat 
manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.55 Pertumbuhan ekonomi 
juga berkaitan dengan kenaikan output perkapita.56 Kemudian aspek 
yang ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam perspektif jangka 
                                                           
54 Produksi nasional/ Gross Domestic Product/ Gross National Product dalam satu tahun tertentu, 
tanpa memperhatikan pertumbuhan penduduk dan aspek lainnya. 
55 M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta : Rajawali Press, 2008), 57 
56 Output perkapita ini dihitung dari output total dibagi dengan jumlah penduduk. 



































panjang, yaitu apabila output perkapita menunjukkan kecenderungan 
yang meningkat selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut.57  
 
a. Macam – Macam Pertumbuhan Ekonomi58 
1) Pertumbuhan ekonomi rata-rata (rate of growth average 
economic) yaitu perhitungan pendapatan nasional atau 
pertumbuhan ekonomi rata-rata yang dapat 
dikelompokkan sebagai pertumbuhan ekonomi 
(pendapatan nasional) secara linear terhadap periode 
tahun. 
2) Pertumbuhan ekonomi eksponsional (annual compound 
rate growth) digunakan untuk sekelompok data yang terus 
meningkat dan peningkatannya relatif konstan. 
3) Pertumbuhan ekonomi seketika (instantaneous rate of 
growth) yaitu pertumbuhan ekonomi yang dihitung 
berdasarkan pertumbuhan pendapatan nasional terhadap 
periode tahun secara non linear.59 
 
b. Komponen Pertumbuhan Ekonomi 
                                                           
57 Nelly Nur Laili, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi DIY 
Tahun 1990- 2004”, (Skripsi -- Universitas Islam Indonesia : Yogyakarta, 2007), 15 
58 Ibid., 
59 Ahmad Mahyudi, Ekonomi Pembangunan & Analisis Data Empiris, (Bogor : Ghalia 
Indonesia,2004), 



































Komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi suatu 
masyarakat adalah60 
1) Akumulasi modal, akumulasi modal dapat dengan cara 
sebagian dari pendapatan ditabung dan diinvstasikan untuk 
memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. 
2) Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Pertumbuhan 
penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja merupakan 
salah satu faktor dalam merangsang pertumbuhan 
ekonomi. Semakin besar jumlah tenaga kerja berarti akan 
menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan 
pertumbuhan penduduk yang lebih besar akan menambah 
luasnya pasar domestik. 
3) Kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi dianggap 
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang lebih penting 
karena dapat meningkatkan nilai tambah yang tinggi, 
dengan demikian diharapkan dapat ditemukan cara baru 





                                                           
60 Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan, Edisi Pertama . (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2007), 23 



































c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dipengengaruhi oleh faktor 
ekonomi dan faktor non ekonomi yang akan dijabarkan sebagai 
berikut:61  
1) Faktor Ekonomi 
a) Sumber Daya Alam (SDA) 
Faktor utama yang mempengaruhi 
perkembangan suatu perekonomian adalah sumber 
daya alam. Sayangnya negara berkembang sumber 
alam sering terbengkalai bahkan tak jarang 
diantaranya mengalami kerusakan karena kurang 
mendapatkan perhatian yang serius. Suatu negara 
yang kekurangan sumber daya alam akan 
pembangunan akan lambat. Negara dapat 
mempergunakan dengan lebih baik kekayaan 
alamnya dibandingkan negara tidak memilikinya. 
 
 
b) Akumulasi Modal (Investasi) 
Akumulasi modal mencerminkan 
permintaan efektif dan di sisi yang lain akumulasi 
                                                           
61  Jhingan op.cit., 76 



































modal dapat menciptakan efisiensi bagi produksi di 
masa depan. Proses pembentukan modal 
menghasilkan kenaikan output nasional dalam 
berbagai cara. Pembentukan modal ini diperlukan 
untuk memenuhi permintaan investasi dibidang 
barang modal tidak hanya meningkatkan produksi 
tetapi juga kesempatan kerja. Pembentukan modal 
ini juga pengaruh kemajuan teknologi, selanjutnya 
kemajuan teknologi akan mengarah pada spesialisasi 
dan penghematan produksi dalam skala luas. 
Modal dapat diartikan dengan persediaan 
faktor produksi yang secara fisik dapat direproduksi. 
Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, 
inilah yang disebut akumulasi atau pembentukan 
modal. 
Berikut ialah tiga tahap proses 
pembentukan modal bersifat kumulatif dan 
membiayai diri sendiri yang saling berkaitan : 
(1) Keberadaan tabungan nyata dan kenaikannya, 
(2) Keberadaan lembaga keuangan dan kredit 
untuk menggalakkan tabungan dan 
menyalurkannya ke jalur yang dikehendaki, 



































(3) Mempergunakan tabungan untuk investasi 
barang modal. 
c) Organisasi 
Faktor organisasi berkaitan dengan 
penggunaan faktor produksi didalam ekonomi. 
Faktor ini bersifat komplen modal, buruh, dan 
membantu meningkatkan produktifitas. 
d) Kemajuan Teknologi 
Kemajuan perkembangan teknologi 
berkaitan dengan perubahan didalam metode 
produksi yang merupakan hasil pembaruan atau 
hasil dari teknik penelitian baru, perubahan 
teknologi akan mempengaruhi kenaikan 
produktifitas buruh, modal, dan faktor produksi 
lainnya. misalnya teknologi memberikan perubahan 
metode produksi dan faktor produksi lainnya. 
Perubahan teknologi memberikan perubahan pada 
proses produksi atau pengenalan produk dan jasa 
baru. Pentingnya peningkatan standar hidup inilah 
yang membuat para ekonom sejak lama 
mempertimbangkan cara mendorong kemajuan 
teknologi. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan teknologi bukan hanya sekadar prosedur 



































mekanis menentukan produk desain produk yang 
lebih baik. 
 
e) Pembagian Kerja Skala Produksi 
Pembagian kerja dan penempatan 
spesialisasi sumber daya akan membantu dalam 
peningkatkan produktifitas, keduanya mengarah 
kepada ekonomi produksi skala besar yang 
selanjutnya membantu perkembangan industri. 
2) Faktor Non Ekonomi 
a) Faktor Sosial (Sarana dan Prasarana) 
Mengambil contoh khususnya di Indonesia 
ada tradisi sosial dan budaya yang tidak menunjang 
perkembangan ekonomi. Oleh karenanya demi 
menunjang pembangunan, masyarakat yang bebas 
dengan kelas menengah yang kuat dan mampu 
meningkatkan pendapatan melalui perdagangan dan 
perniagaan. Keduanya dapat menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi moderen di negara maju. 
Faktor sosial dan budaya juga 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan 
karena kedua faktor tersebut menghasilkan 
pandangan, harapan, struktur, dan nilai-nilai sosial. 



































Masyarakat yang terdidik dan dapat berpikir maju 
bersinergi untuk terlaksananya pembangunan 
dengan sifat yang terbuka terhadap perubahan dan 
bersikap positif dalam pembangunan. Sebaliknya, 
masyarakat tradisional dan kurang mendapatkan 
edukasi akan melahirkan bersikap apatis atau tidak 
peduli terhadap pembangunan. Masyarakat 
tradisional tersebut cenderung kurang menyukai 
perubahan perubahan dan sulit untuk memanfaatkan 
teknologi sehingga akan menghambat pembangunan. 
b) Faktor Manusia (Pendidikan) 
Untuk meningkatkan pertumbuhan, faktor 
sumber daya manusia tidak tergantung pada 
jumlahnya saja namun pada efektifitasnya. 
Karenanya kuantitas tenaga kerja dan keterampilan 
angkatan kerja adalah hal yang terpenting. Dengan 
demikian, barang-barang modal yang tersedia dapat 
digunakan secara efektif. 
Sumber daya manusia memiliki peran 
dalam menciptakan teknologi baru dan moderen 
untuk mendukung pekerjaan dan mengoptimalkan 
hasil produksi. Oleh karena itu, jika suatu negara 
menginginkan tingkat pertumbuhan ekonomi dan 



































tingkat pembangunan ekonomi yang tinggi, maka 
kualitas sumber daya manusia harus diberikan 
prioritas lebih. Cara peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dilakukan dengan mengembangkan 
kualitas ilmu pengetahuan, kualitas teknologi, 
memberikan pelatihan keterampilan, serta membina 
sikap dan pola pikir yang positif. 
Ada empat karaktristik utama segmentasi 
tenaga kerja yang menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan ekonomi, yaitu pertama: terdapat 
perbedaan upah yang besar dan terus menerus antar 
berbagai segmen pasar, kedua, perbedaan 
karakteristik pekerja terutama menurut pengalam, 
pendidikan, dan jenis kelamin disegmen yang 
berbeda, ketiga kurangnya mobilitas pekerja antar 
segmen, keempat produktifitas tenaga kerja lebih 
tinggi disegmen pasar yang memiliki upah tinggi.62 
Perbedaan-perbedaan khas dalam keterampilan dan 
sumber daya membantu spesialisasi dan pembagian 
kerja akan meningkatkan produktifitas. Kemudian 
kepada ekonomi produksi skala besar membantu 
perkembangan industri. 
                                                           
62 Ahmad Wahyudi, op.cit 



































Dengan demikian tenaga kerja mempunyai 
sinergi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 
artinya semakin banyak orang yang bekerja, output 
yang dihasilkan lebih besar serta distribusi 
pendapatan akan semangkin merata, tingkat 
penganguran kecil. Sehingga potensi pertumbuhan 
ekonomi akan semangkin tinggi.  
c) Faktor Politik dan Adminitratif (Keamanan) 
Struktur politik dan administrasi yang 
lemah memberikan hambatan besar bagi 
pertumbuhan ekonomi. Untuk itu tindakan 
pemerintah dalam mengambil peranan penting 
didalam mendorong kegiatan ekonomi. Kebijakan 
moneter dan fiskal yang tepat dapat menunjang 
terjadinya pertumbuhan ekononomi. karenanya 
pemerintah harus memberikan jasa-jasa yang 
diperlukan untuk merangsang perkembangan 
ekonomi seperti halnya ketertiban, kesetabilan 
sistem pemerintahan dan sebagainya. Diharapkan 
dengan adanya ketertiban, stabilitas dan 
perlindungan hukum akan mendorong adanya 



































wirausaha baru yang akan mendukung terjadi 
pertumbuhan ekonomi.63 
Dalam teori Human capital dijelaskan 
sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
memberikan multiplier effect terhadap pembangunan 
suatu daerah, khususnya pembangunan bidang 
ekonomi. Kualitas sumber daya manusia dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan produktivitas 
masyarakat. Dengan demikian, maka angka 
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut semakin 
meningkat.64 Sebagai kebutuhan dasar manusia, 
pendidikan memiliki peran dalam kesejahteraan 
manusia dengan berbagai cara yang berbeda.65 
Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan 
penduduk untuk memperoleh dan menggunakan 
informasi, memperdalam pemahaman akan 
perekonomian, memperluas perspektif, dan memberi 
pilihan kepada penduduk apakah akan berperan 
sebagai konsumen, produsen atau warga Negara.66  
                                                           
63 Jhingan, op.cit, 4 
64 Munawwarah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Sumber Daya Manusia Dan 
Perekonomian Kabupaten /Kota di Provinsi Jambi”, Jurnal Kajian Ekonomi 03 2013 (II), 136 
65 Gaihan, R, Desing of Poverty Allevation Strategy in Rural Areas. (Roma: FAO, 1993) 
66 Pendidikan secara tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga dengan cara 
meningkatkan produktivitas dan potensi diri untuk mencapai standar hidup lebih tinggi, hal ini 
meningkatkan kepercayaan diri akan kemampuan penduduk untuk berproduksi dan berinovasi, 
akan dapat memperbesar peluang mereka untuk mencapai prestasi pribadi dan sosial. 



































d. Urgensi Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara mutlak 
dibutuhkan, karena berhubungan langsung dengah hal-hal 
sebagai berikut:67  
1) Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat dikatakan 
makin sejahtera jika setidak-tidaknya output perkapita 
meningkat, tingkat kesejahteraan tersebut diukur dengan 
PDB perkapita, makin tinggi PDB perkapita meningkat, 
rakyat semakin sejahtera. 
2) Pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Mengingat 
manusia salah satu faktor penting dalam proses produksi, 
maka dapat dikatakan kesempatan kerja akan meningkat 
apabila output meningkat. 
3) Pertumbuhan ekonomi dan perbaikan distribusi 
pendapatan. Distibusi pendapatan yang baik adalah 
semakin meratanya tingkat pendapatan masyarakat. Tetapi 
tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, yang ada malah 
pemerataan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi hanya 
akan menghasilkan perbaikan distribusi pendapatan bila 
memenuhi setidak-tidaknya dua syarat, yaitu memperluas 
kesempatan kerja, dan meningkatkan produktivitas. 
                                                           
67 Pratama Rahardja & Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro (Suatu Pengantar), (Jakarta : 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Indonesia, 2001).Pratama Rahardja & Mandala 
Manurung. 2001, Teori Ekonomi Makro (Suatu Pengantar), Jakarta : Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Indonesia. 



































Dengan meluasnya kesempatan kerja, maka akses untuk 
memperoleh penghasilan makin besar. 
4) Persiapan dan perencanaan bagi tahapan kemajuan 
selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi merupakan tangga 
untuk mencapai tahapan kemajuan ekonomi selanjutnya. 
Sebab, sebuah perekonomian yang mampu terus menerus 
tumbuh dalam jangka waktu panjang, umumnya telah 
memiliki kemampuan untuk menjadi modern. 
 
e. Pertumbuhan Ekonomi Menurut Perspektif Islam 
Konsep Dasar Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif 
Islam 
a) Konsep tauhid, khalifah dan tazkiyah dalam 
pembangunan ekonomi 
b) Aspek pembangunan : fisik materiil, moral spiritual 
c) Fokus utama : manusia (subjek dan objek 
pembangunan) dan kesejahteraan sosial 





2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 



































Indikator pertumbuhan ekonomi merupakan pertanda 
pentingnya di dalam kehidupan perekonomian. Enam ciri 
pertumbuhan ekonomi modern yang muncul dalam analisis yang 
didasarkan pada produk nasional dan komponennya, penduduk, tenaga 
kerja dan lain-lain. Adapun keenam ciri pertumbuhan ekonomi 
modern tersebut adalah sebagai berikut:68 
a. Laju pertumbuhan penduduk dan produk perkapita. 
Pertumbuhan ekonomi modern sebagaimana terungkap dari 
pengalaman negara maju sejak akhir abad ke-18 dan awal ke19, 
ditandai dengan kenaikan produk perkapita yang tinggi di 
barengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat. 
b. Peningkatan produktivitas. Pertumbuhan ekonomi terlihat dari 
semakin meningkatnya laju produk perkapita terutama adanya 
perbaikan kualitas input yang meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas per umit input. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
besarnya masukan sumber tenaga kerja dan modal atau semakin 
meningkatnya efisiensi, atau keduanya. Kenaikkan efisiensi 
berarti penggunaan output yang lebih besar untuk setiap unit 
input. 
c. Laju pertumbuhan struktur yang tinggi. Perubahan struktural 
dalam pertumbuhan ekonomi mencakup peralihan dari kegiatan 
pertanian ke non pertanian, dari industri kerja ke jasa, perubahan 
                                                           
68 Jhingan, op.cit., 174 



































dari skala oleh unit-unit produksi dan peralihan dari perusahaan 
perorangan menjadi perusahaan berbadan hukum serta 
perubahan status buruh. 
d. Urbanisasi. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan semakin 
banyaknya penduduk di negara maju yang berpindah dari daerah 
pedesaan ke daerah perkotaan. 
e. Ekspansi negara maju. Pertumbuhan negara maju kebanyakan 
tidak sama pada beberapa bangsa. Pertumbuhan ekonomi 
modern terjadi lebih awal daripada bangsa lain. Hal ini sebagian 
besar disebabkan perbedaan latar belakang sejarah masa lalu. 
f. Arus barang, modal dan orang antar bangsa. Arus barang modal 
dan orang antar bangsa akan mempercepat pertumbuhan 
ekonomi 
Tingkat pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh pertambahan 
yang sebenarnya atas barang- barang dan jasa- jasa yang diproduksi 
dalam suatu perekonomian. Dengan demikian untuk menentukan 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara 
pendapatan nasional riil, yaitu Produk Domestik Bruto atau Produk 
Nasional Bruto 
a. Produk Domestik Bruto 
Bagi negara-negara berkembang, konsep Produk 
Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) 
merupakan suatu konsep yang paling penting jika dibandingkan 



































konsep pendapatan nasional lainnya. Produk Domestik Bruto 
(PDB) dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa yang 
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun 
tertentu. 
 Dalam suatu perekonomian, barang dan jasa yang 
diproduksi bukan hanya dihasilkan oleh perusahaan miliki 
warga negara tersebut melainkan juga perusahaan memiliki 
warga negara lain. Pada umumnya, hasil produksi nasional juga 
berasal dari faktor-faktor produksi luar negeri. Output yang 
dihasilkan merupakan bagian yang cukup penting dalam 
kegiatan ekonomi suatu negara. Oleh sebab itu, nilai produksi 
yang disumbangkan perlu dihitung dalam pendapatan nasional. 
 
b. Produk Nasional Bruto 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat 
digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yang lebih baik 
dalam mencerminkan kesejahteraan penduduk. Hal ini 
disebabkan 35 perhitungan PDRB yang lebih menyempit dari 
perhitungan PDB. PDRB hanya mengukur pertumbuhan 
perekonomian di lingkup wilayah, pada umumnya wilayah 
provinsi atau kabupaten.69 
                                                           
69 Michael .P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga volume 2, (Jakarta: Erlangga, 
1998), 134 



































Pertumbuhan ekonomi sering direpresentasikan oleh 
pertumbuhan domestik Bruto (PDB), Produk Nasional Bruto (PNB), 
PDB per kapita,dan pendapatan per kapita. Konsep yang diusung 
secara konvensional ini memiliki kelemahan karena semua ukuran 
tersebut hanya mencerminkan nilai ekonomi, bukan nilai manfaat 
sebagaimana ilmu yang berkembang sekarang. Sebagai contoh, 
indikator-indikator tersebut tidak menunjukkan kerugian akibat polusi, 
kepadatan penduduk, dan bencani alam. Terlebih lagi, tidak pula 
mencerminkan aspek distribusi atau pemerataan. Namun, persentase 
pertumbuhan ekonomi mulai menampakkan indikasinya terkait 
dengan berapa jumlah lapangan kerja yang tersedia, serta berapa 
tingkat produksi disuatu negara. 
Pendekatan konvensional, telah dikembangkan suatu indeks 
yang sering dijadikan proksi pertumbuhan ekonomi terutama di sektor 
riil, yaitu Industrial Production Index (IPI). IPI ini adalah indeks yang 
mengukur berapa pertambahan produksi yang terjadi di suatu negara, 
yang berdampak pada pertumbuhan industri dan pembukaan lapangan 
kerja. 
Kritik lainnya terhadap konsep pertumbuhan ekonomi yang 
diajarkan dalam buku-buku teks ekonomi konvensional adalah bahwa 
pertumbuhan tersebut hanya mengukur volume barang dan jasa 
selama satu tahun tanpa memerhatikan aspek shariah compliance. 
Dengan kata lain, pertumbuhan ini tidak memerhatikan aspek halal 



































haram, maupun aspek aspek kesesuaian syariah lainnya. Sebagai 
contoh, kontribusi industri jasa keuangan konvensional terhadap PDB 
Indonesia memberikan hasil yang signifikan dan menjadi indikator 
pertumbuhan ekonomi. 
Selain itu, dalam banyak literatur, terutama literatur 
neoklasik, dinyatakan bahwa antara pertumbuhan ekonomi dan 
distribusi sering kali terjadi trade off, di mana keduanya bergerak 
dengan arah berlawanan. Untuk meningkatkan pertumbuhan, 
terkadang mengorbankan distribusi. Akibatnya, ketika pertumbuhan 
yang tinggi tidak disertai distribusi yang merata, maka pertumbuhan 
tersebut lebih banyak dinikmati oleh kelompok the have dibandingkan 
dengan kelompok the have not. Dengan kondisi seperti ini maka 






3. Tujuan Kesejahteraan yang Ingin dicapai 
Pendekatan ekonomi pembangunan syariah. Hal ini juga 
sejalan dengan riset K.A. Ishaq (2003) yang menyatakan bahwa di 
antara penyebab kegagalan pembangunan ekonomi di negara-negara 
berkembang adalah karena diabaikannya instrumen pembangunan 



































yang sesuai dengan agama dan budaya lokal. Karena itu, pendekatan 
konsep ekonomi pembangunan syariah memiliki posisi yang sangat 
strategis dan sangat dibutuhkan.70 
 
B. TEORI PERTUMBUHAN EKONOMI 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Menurut ekonomi klasik Adam Smith, pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni pertumbuhan output total dan 
pertumbuhan penduduk.71 Laju pertumbuhan ekonomi sangat 
dipengaruhi oleh produktivitas sektor-sektor dalam menggunakan 
faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat ditingkatkan melalui 
berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang lebih baik. 
Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi 
bergantung pada faktor-faktor produksi.72 
 
Unsur pokok dari faktor produksi suatu negara ada tiga: 
a. Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling 
mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat di mana 
jumlah sumber daya alam yang tersedia mempunyai batas 
maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian. 
                                                           
70 K.A Ishaq, “Integrating Traditional Institutions in International Development: Revitalizing 
Zakat to Reduce Poverty in Muslim Societies”. (Disertasi -- University of Oregon, 2003) 
71 Jhingan, op.cit., 154 
72 Ibid, 34 



































b. Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran pasif 
dalam proses pertumbuhan output, maksudnya jumlah penduduk 
akan menyesuaikan dengan kebutuhan akan tenaga kerja. 
c. Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat menentukan 
tingkat pertumbuhan output. 
 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 
Boediono, secara sendiri mengembangkan model 
pertumbuhan ekonomi yang sekarang sering disebut dengan nama 
teori pertumbuhan Neo Klasik. Teori Solow- Swan memusatkan 
perhatiannya pada bagaimana pertumbuhan penduduk, akumulasi 
capital, kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi dalam 
proses pertumbuhan ekonomi.73 
Teori neo-klasik Solow-Swan secara umum berbentuk fungsi 
produksi, yang bisa menampung berbagai kemungkinan subtitusi antar 
kapita (K) dan tenaga kerja (L). Teori ini membuat asumsi 
perekonomian tertutup serta tiga syarat sebagai berikut: 
a. Jika diketahui fungsi produksi Y= F (K,L) di mana K > 0 dan L 
> 0, F(.) adalah positif dan berlaku diminishing marginal 
products untuk semua input.  


 > 0 
		

 < 0 


 > 0 
		

 < 0 
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Positif, diminishing marginal product. 
b.  Constant Return to Scale  
F(λK, λL) = λ.F (K,L) for all λ  
c. Inada Conditions 
Kondisi ini ada sehingga nilai produk marginal K atau L 
mendekati tak terhingga jika K atau L mendekati 0 dan nilai 
produk marginal mendekati 0 jika K dan L mendekati tak 
terhingga. 
→	() − →	() − ∞ 
→ 	() − → 	() – 0 
 
3. Teori Pertumbuhan Kuznet 
Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukkan adanya 
kemampuan jangka panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara 
untuk menyediakan barang-barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini 
dapat dicapai apabila ada kemajuan di bidang teknologi, kelembagaan 
dan penyesuaian ideology. Teori pertumbuhan Kuznet dalam 
analisisnya menambahkan karakteristik pertumbuhan ekonomi suatu 
negara, yaitu : 
a. Tingginya tingkat pendapatan perkapita 
b. Tingginya produktivitas tenaga kerja 
c. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi 
d. Tingginya faktor transformasi sosial ideologi 



































e. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan Pasar 
f. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya 
terbatas.74 
 
4. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) 
Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis 
pertumbuhan yang bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi 
merupakan hasil dari dari dalam sistem ekonomi. Menurut Romier 
1994 dalam Tadara 2004, teori ini menganggap bahwa pertumbuhan 
ekonomi lebih ditentukan oleh sistem produksi, bukan berasal dari 
luar sistem. Kemajuan teknologi merupakan hal yang endogen, 
pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari keputusan pelaku-
pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal 
lebih besar dari sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang 
tambuh bukan hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal 
manusia.75 
 
5. Teori Pertumbuhan Endogen 
Kunci dari model pertumbuhan endogen adalah tidak adanya 
kondisi diminishing return dari K (Capital). Fungsi produksi 
sederhana tanpa kondisi tersebut adalah Y = AK dimana A adalah 
tingkat telnologi bernilai positif. Ide dari ketidakadaan diminishing 
                                                           
74 Kuznets S, Pertumbuhan Ekonomi, (Cambridge : Harvard University Press, 1971), 34 
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return sepertinya menjadi tidak realistik tetapi menjadi mungkin jika k 
merupakan modal yang mencakup human capital. Jika output 
perkapita adalah y = Ak, rata-rata dan produk marginal dari Kapital 
adalah konstan pada tingkat A > 0. 
Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan 
ekonomi. Definisi modal diperluas dengan memasukkan model ilmu 
pengetahuan dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi 
bukan sesuatu yang berasal dari luar model atau eksogen tapi dengan 
uji merupakan bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 
pertumbuhan endogen, peran investasi dalam modal fisik dan modal 
manusia turun menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 
Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan.76 
C. PERAN SWASTA DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI 
1. Urgensi Sektor Private (Swasta) 
Sektor private (swasta) memiliki peran penting dalam pembangunan. 
Beberapa peran swasta antara lain adalah sebagai berikut:77  
1) Development agent, atau agen pembangunan. Dalam hal ini, 
sektor swasta diharapkan terlibat dalam pembangunan di 
berbagai sektor. Swasta juga sebaiknya mampu bergerak di 
semua sektor yang halal, namun tidak termasuk sektor yang 
hanya dikuasai oleh sektor publik (misal di hadits : air, api dan 
                                                           
76 N. Gregoy Mankiw, Teori Makro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2000), 45 
77 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Aryiati, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2016), 126 



































rumput). Karena, sektor-sektor tersebut merupakan wilayah 
publik yang menyangkut kepentingan masyarakat secara 
umum, termasuk didalamnya adalah keamanan. 
2) Prime mover of development, atau penggerak utama dari 
pembangunan. Pihak swasta mampu menggerakkan 
pembangunan melalui penyediaan lapangan kerja. Swasta 
dapat membantu program pengurangan pengangguran dengan 
menciptakan lapangan kerja, selain yang ditawarkan oleh 
institusi pemerintah. 
3) Innovator and technological advancement, di mana sektor 
swasta diharapkan mampu mendorong berkembangnya inovasi 
bisnis dan pengembangan teknologi melalui kreativitas. 
Inovasi dan teknologi ini kemudian diharapkan akan mampu 
mendorong pembangunan dengan menciptakan output produk 
yang lebih efektif dan efisien. 
4) Patner sektor publik dalam menyediakan jasa dan layanan 
kepada masyarakat. Swasta juga mampu memberikan jasa 
layanan kepada masyarakat di samping pelayanan yang sudah 
disediakan pemerintah. Sebagai contoh: pelayanan haji. Di 
samping pemerintah menyediakan layanan pemberangkatan 
haji, swasta juga menawarkan layanan tersebut dengan tarif 
yang berbeda dengan layanan pemerintah. 
Secara umum, bisnis sektor swasta ini terbagi menjadi dua, yaitu:  



































1) Labor intensive business, yaitu usaha yang padat karya. 
Pengembangan yang terjadi di sektor swasta mampu menyerap 
banyak tenaga kerja. Tenaga kerja dapat diberdayakan di 
industri-industri unggulan seperti pertanian dan kelautan.  
2) Capital intensive business, yaitu usaha yang padat modal. 
Investasi modal dan teknologi yang tinggi mampu membantu 
mengembangkan sektor swasta. Karena, industri seperti 
telekomunikasi dan transportasi udara membutuhkan modal 
yang sangat besar agar bisa dikembangkan. 
 
 
2. Skala Usaha Sektor Swasta 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM, maka definisidari masing-masing usaja adalah sebagai 
berikut:78 
a. Usaha mikro, yaitu usaha dengan kekayaan bersih kurang dari 
50 juta rupiah atau menghasilkan penjualan kurang dari 300 juta 
rupiah selama satu tahun, 
b. Usaha kecil, yaitu usaha dengan kekayaan antara 50 sampai 500 
juta rupiah atau menghasilkan 300 juta hingga 2,5 milyar selama 
satu tahun, 
                                                           
78 Bank Indonesia, “Undang-undang Nomor 20 tahun 2008”, https://www.bi.go.id/id/tentang-
bi/uu-bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf; diakses tanggal 16 Juni 2020 



































c. Usaha menengah, yaitu usaha dengan kekayaan antara 500 juta 
sampai 10 milyar rupiah atau menghasilkan penjualan antara 2,5 
milyar rupiah selama satu tahun, 
d. Usaha besar atau konglomerat, yaitu usaha dengan kekayaan 
bersih lebih dari 10 milyar rupiah atau menghasilkan penjualan 
lebih dari 50 milyar rupiah selama satu tahun. 
 
3. Individu Berkarakter 
Dalam rangka mewujudkan wirausaha, maka sangat 
dibutuhkan pribadi-pribadi unggul generasi rabbani yang mampu 
mengakomodir kebutuhan masyarakat. Berikut ini beberapa 
karakteristik pribadi rabbani yang dibutuhkan:79 
a. Mampu membedakan benar-salah, sedikit-banyak, kerugian. 
keuntungan, terakhir dan terdepan, sehingga: 
1) Berorientasi pada nilai, yaitu nilai-nilai normatif yang 
menjadi tumpuan tanpa mengabaikan nilai-nilai positif 
yang nyata 
2) Mandiri, yaitu tidak mau merugikan dan merepotkan 
orang lain dalam setiap usahanya, namun, 
3) Mampu bekerja sama secara tim untuk mencapai tujuan. 
b. Sangat produktif dan efisien, sehingga dalam pemakaian sumber 
daya dilakukan hal sebagai berikut;  
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1) atas usaha sendiri, 
2) atas dasar kuantitas dan kualitas tenaga kerja, 
3) atas kemampuan perusahaan dan keuntungan yang 
diperolehnya, ataupun 
4) atas warisan yang diemban kepadanya dari keluarganya. 
Keempat sumber di atas menegaskan bahwa 
modal dari usaha yang dilakukan adalah berasal dari usaha 
dan kemampuan sendiri yang halal serta bekerja sama 
dengan pribadi-pribadi unggul. Namun, kerja sama ini 
bukan untuk dieksploitasi melainkan untuk menciptakan 
kader-kader generasi berikutnya yang lebih baik. Tidak 
pula hanya mengandalkan orang lain tanpa mau 
berkorban. Ataupun, tidak juga menipu dan memaksa 
orang lain demi mendapatkan modal yang besar dengan 
cara apa pun termasuk cara yang haram. 
c. Percaya atas perhitungan dari segala perbuatan yang dilakukan 
sehingga selama proses usaha berlangsung.80  
Selanjutnya, individu berkarakter yang memiliki 
karakteristik-kakteristik di atas sebaiknya mampu melakukan aktivitas 
yang karakter pula seperti:81 
                                                           
80 Memastikan kesejahteraan bukan hanya bagi usahanya melainkan juga masyarakat keseluruhan. 
Hal ini sebagai pengingat bahwa manusia ditugaskan sebagai pemimpin di muka bumi yang 
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan semua makhluk di muka bumi. 
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 Ibid,.  



































a. Hanya bergantung pada kekuatan karakternya, kemampuan, 
keterampilan, dan sumber daya yang dimilikinya. 
b. Kemalasan, ketergantungan terhadap orang lain, mengandalkan 
sedekah dan bantuan pemerintah menjadi pantangan. 
c. Sumber sedekah hanya untuk keperluan minimum dan sangat 
mendorong usaha, kewirausahaan, penerimaan risiko, 
kepemimpinan, serta qanaah. 
d. Pemerintah hanya dijadikan pelindung masyarakat, pendorong 
kewirausahaan, dan penyedia sokongan terakhir (last resort). 
e. Bisnis tidak berkembang dari kekuasaan yang terkuat melainkan 
berkembang secara adil, terbuka, dan atas kekuatan usahanya. 
f. Pemerintah menjamin kepemilikan swasta terutama dalam hal 
produksi. 
g. Menghargai secuil usaha dan proses yang dicapai. 
h. Percaya bahwa usaha yang efisien adalah isu ekonomi. 
berprinsip masing-masing individu mempunyai tanggung jawab 
dan kewenangan, sebagai contoh: 
1) Pada pasar tenaga kerja, setiap individu bebas mencari 
pekerjaan dan mendapatkan pekerja 
2) Setiap individu bebas berbisnis untuk mendapatkan 
keuntungan tak terbatas serta siap menghadapi kebangkrutan 



































3) Setiap individu bebas menentukan harga yang ditawarkan 
setiap individu bebas meminimalisir biaya yang harus 
dikeluarkan tanpa harus membatasi zakat, infak, sedekah 
4) Setiap individu bebas berkompetisi sekaligus bekerja sama 
dengan institusi lain 
5) Setiap individu memastikan bahwa usaha dan operasional yang 
dijalankan masih dalam kerangka Islami. 
Dengan karakter seperti ini, maka diharapkan sektor swasta 
dapat meningkatkan perannya dalam membangun perekonomian 
masyarakat, bangsa dan negara.  
D. INFAQ DAN SEDEKAH SEBAGAI INTRUMEN PEMBANGUNAN 
EKONOMI 
1. Filantropi Islam 
Filantropi dimaknakan dengan rasa kecintaan kepada 
manusia yang terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang 
lain .82  Filantropi juga diartikan sebagai konseptualisasi dari praktik 
pemberian sumbangan sukarela (voluntary giving), penyediaan 
layanan sukarela (voluntary services) dan asosiasi sukarela (voluntary 
association) secara suka rela untuk membantu pihak lain yang 
membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. Filantropi dalam arti 
pemberian derma biasa juga disamakan dengan istilah karitas 
                                                           
82 Ilchman, Warren F., Stanley N. Katz, dan Edward L. Queen II (ed.). Philanthropy in the World 
Traditions (Filantropi di Berbagai Tradisi Dunia), (Jakarta: Center for the Study of Religion 
and Culture (CSRC), 2006). 



































(charity).83 Filantropi dikaitkan dengan Islam menunjukkan adanya 
praktik filantropi dalam tradisi Islam melalui zakat, infak, sedekah, 
dan wakaf.84 Istilah filantropi sebagai kedermawanan Islam ke dalam 
akan membawa makna isu-isu yang lebih luas. Tidak hanya 
dianjurkan untuk menjadi umat Islam yang taat pada perintah Allah, 
tetapi juga dapat mengkaitkan dengan isu-isu keadilan sosial, 
kesejahteraan umat, masyarakat madani, kebijakan publik, tata kelola 
yang baik dan manajemen yang profesional. 
Filantropi Islam membawa potensi pengembangan yang 
sangat besar dalam membentuk kedermawanan umat Islam melalui 
zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Hasil survei menunjukkan bahwa 
hampir semua masyarakat Muslim Indonesia (99%) pernah berderma. 
Kegiatan ini sejalan dengan semangat kedermawanan umat Islam, 
dewasa ini filantropi Islam di Indonesia tengah mengalami 
perkembangan yang signifikan ditandai dengan meningkatnya 
antusiasme umat dalam berfilantropi dan dipengaruhi oleh revitalisasi 
visi dunia filantropi Islam, yang mencoba mentransformasikan 
paradigma lama filantropi dengan paradigma baru yang lebih kreatif 
dan inovatif.85 
 
2. Infaq dan Sedekah 
                                                           
83 Kim Klein, Fundraising for Social Change, Fourth Edition, (Oakland California: Chardon 
Press, 2001) 
84 Abu Zahrah, Muhadlarah fî al-Waqf, (Cairo: Dar al-Fikr al ‘Arabi, 2005) 
85 Abdurrohman Kasdi, “Filantropi Islam untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model 
Pemberdayaan ZISWAF di BMT Se-Kabupaten Demak)”.  Iqtishadia Vol.9, No.2, 2016, 243 



































Kata Infaq berasal dari kata anfaqo-yunfiqu , artinya 
membelanjakan atau membiayai, arti infaq menjadi khusus ketika 
dikaitkan dengan upaya realisasi perintah-perintah Allah. Dengan 
demikian Infaq hanya berkaitan dengan atau hanya dalam bentuk 
materi saja, adapun hukumnya ada yang wajib (termasuk zakat, 
nadzar),ada infaq sunnah, mubah bahkan ada yang haram. Dalam hal 
ini infaq hanya berkaitan dengan materi. Menurut kamus bahasa 
Indonesia Infaq adalah mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan 
non zakat Sedangkan menurut terminologi syariat, infaq berarti 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk 
suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.86 
Oleh karena itu Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak 
mengenal nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. 
Infaq tidak harus diberikan kepada mustahik tertentu, melainkan 
kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat, anak yatim, orang 
miskin, atau orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dengan 
demikian pengertian infaq adalah pengeluaran suka rela yang di 
lakukan seseorang. Allah memberi kebebasan kepada pemiliknya 
untuk menentukan jenis harta, berapa jumlah yang sebaiknya 
diserahkan. setiap kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia 
kehendakinya. 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa infaq bisa 
diberikan kepada siapa saja artinya mengeluarkan harta untuk 
kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut islilah syari'at, infaq adalah 
mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkan dalam islam untuk 
kepentingan umum dan juga bisa diberikan kepada sahabat terdekat, 
kedua orang tua, dan kerabat-kerabat terdekat lainnya. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa infaq adalah 
mengeluarkan harta yang mencakup harta benda yang dimiliki dan 
bukan zakat. Infaq ada yang wajib dan ada pula yang sunnah. Infaq 
wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dan lain-lain. Infaq sunnah 
diantara nya, infaq kepada fakir miskin sesama muslim, infaq bencana 
alam, infaq kemanusiaan, dan lain lain. Terkait dengan infaq ini 
Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim ada malaikat yang senantiasa berdo’a setiap pagi dan sore 
: “Ya Allah SWT berilah orang yang berinfaq, gantinya. Dan berkata 
yang lain : “Ya Allah jadikanlah orang yang menahan infaq, 
kehancuran”.87 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa infaq berasal 
dari bahasa Arab, namun telah dibahasa Indonesiakan dan berarti; 
pemberian (sumbangan) harta dan sebagainya untuk kebaikan. Dalam 
bahasa Arab (infaq/ )قإ  Akar kata yang berarti sesuatu yang habis. 
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Dalam al-Munjid, dikatakan bahwa infaq boleh juga berarti dua 
lubang atau berpura-pura. 
Sedangkan pengertian munafiq lebih relevan dipergunakan 
untuk pengertian infaq yang kedua. Penulis beralasan bahwa secara 
lahiriyah harta yang di infaqkan akan hilang dari sisi penafkah dan 
harta tersebut sudah tidak berhubungan pemiliknya. Makna yang 
kedua tersebut ialah seorang munafiq selalu tidak menampakkan 
kekufurannya dan keingkarannya terhadap Islam. 
Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kata 
“Infaq” digunakan dalam berbagai macam hal baik berupa sesuatu 
yang wajib maupun untuk berbagai macam pengeluaran  / nafkah. 
Bahkan, untuk pengeluaran yang tidak ikhlas pun tetap menggunakan 
kata tersebut. Adapun dalam Q.S. al-Baqarah (2) : 262 dan ayat 265 
serta QS al-Anfal (8) : 36 dan al-Taubah (9) : 54 merupakan beberapa 
ayat yang dapat dijadikan contoh dari penjelasan di atas.88 
Kata infaq adalah kata serapan dari bahasa Arab: al-infâq. 
Kata al-infâq adalah mashdar (gerund) dari kata anfaqa – yunfiqu – 
infâq[an]. Kata anfaqa merupakan kata bentukan; asalnya nafaqa – 
yanfuqu – nafâq[an] yang artinya: nafada (habis), faniya 
(hilang/lenyap), berkurang, qalla (sedikit), dzahaba (pergi), kharaja 
(keluar). Karena itu, kata al-infâq secara bahasa bisa berarti infâd 
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(menghabiskan), ifnâ’ (pelenyapan/pemunahan), taqlîl (pengurangan), 
idzhâb (menyingkirkan) atau ikhrâj (pengeluaran).89 
Al-Quran menggunakan kata infaq dalam berbagai macam 
bentuk  lainnya, tidak hanya dalam hal harta benda saja. Dari 
gambaran tersebut dapat dipahami mengapa ada ayat-ayat dalam Al-
Quran secara tegas kata “harta” disebutkan setelah kata infaq, 
misalkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 262. Dalam ayat yang lain kata 
infaq tidak disandingkan dengan kata “harta”, sehingga ia mencakup 
berbagai macam rezeki dari Allah yang diperoleh manusia. Antara lain 
dalam Q.S. al-Ra’d ayat 22 dan al-Furqan ayat 67.90 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Infaq secara 
etimologi ialah suatu pemberian harta benda kepada orang lain yang 
berakibat harta benda  tersebut beralih tangan menjadi milik orang 
lain. Secara terminologi, infaq adalah mengeluarkan sebagian dari 
harta atau pendapatan/ penghasilan untuk suatu hal yang sesuai ajaran 
Islam. 
Perintah beramal shaleh bukan hanya berupa infaq, dalam 
ajaran Islam juga dikenal istilah Sedekah. Sedekah berasal dari kata 
shadaqah yang berarti benar. Orang yang gemar bershadaqah 
merupakan wujud dari  keimanannya kepada sang Khaliq. Menurut 
terminologi, sedekah dan infaq memiliki kesamaan termasuk juga 
hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, jika infaq berkaitan 
                                                           
89 Abdul Qadim Zallum, Al Amwal fi Dawalatill Khalifah, cetakan I (Beirut, Darul  Ilmi lil 
Malayin. 1983), 55 
90 Amir Sa’id Az Zaibari, Kiat Menjadi Pakar Fiqih. (Bandung: Gema Risalah Press. 1998), 143 



































dengan materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal lain 
yang bersifat non materi. Adapun sedekah maknanya lebih luas dari 
zakat dan infaq. Sedekah dapat bermakna infaq, zakat dan kebaikan 
non materi. 
Sedekah adalah ungkapan kejujuran iman seseorang. Oleh 
karena itu, Allah SWT menggabungkan antara orang yang memberi 
harta dijalan Allah dengan orang yang membenarkan adanya pahala 




a. Dasar hukum Infaq 
Syariah telah memberikan panduan kepada kita dalam 
berinfaq atau membelanjakan harta adalah sebagai berikut:  
1) Q.S Saba’ ayat 39 
 oۡiُ  َر ِنإ ُُxَۡ ِّ َقۡزِUّ+ٱ  ِ هِدBَ)ِ ۡِ ُٓءBRََv 	َِ+ۦ  ُَ ُرTِ/ۡWََو ۚۥ 
 ُLُِۡُ َqُَ ٖء ۡFَ ِّ 0ُ/ۡَ
َ
أ ٓBََو ۖۥ  ُ8ۡَ ََُو َِ&ِٰز ٱ    
Artinya: Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu 



































nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.91 
 
2) Q.S Ali Imran ayat 92 
َ  ْ اُ+BCَ1َ 2ِۡٱ  ٖء ۡFَ ِ ْ ا/ُِCُ" Bََو َۚنGِHُ B 	@ِ ْ ا/ُِCُ" ٰ IJَ
 ِن-َ. َ Kٱ  ِLِMۦ  ٞPِ)َ   
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian 
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya92 
 
 
3) Q.S at-Thalaq ayat 7 
 ۡeِCُfِ  ِLِ0َcَ ِّ ٖgَcَ وُذ ۖۦ  ُLُiِۡزر ِLPَۡ)َ َرTِiُ ََوۥ  ٓB 	@ِ eۡِCPُَۡ.
 Lُٰlَ"اَء ۚ ُ Kٱ  mُِّَُ nَ ُ Kٱ  oُَpۡPَcَ ۚ Bqَٰlَ"اَء ٓ Bَ 
nِإ Bًۡtَ ُ Kٱ 
 6 ٗuُۡv ٖuۡ)ُ Tَۡwَ¡   
Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 
                                                           
91 al-Qur’an, 34:39 
92 al-Qur’an, 3:92 



































Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.93 
 
4) Q.S at-Taghabun ayat 16 





 ِLِۡtَ ¤ُ َقُ ََو ۗۡُِُ
َ
ِAّۦ  ُُ *َِ¥¦§َْو
ُ
Vَ. َنYُِۡ	ُۡ+ٱ ¨   
Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan 
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan 
barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.94 
 
5) Q.S al-Baqarah ayat 267 
Bqَ G©
َ
 ¦ªَ  َِ ٱ  ٓB 	@َِو ۡ0ُxۡَ:َ Bَ zِٰ«َِPّ£َ ِ ْ ا/ُِ
َ
أ ْ اٓCُَاَء




Aۡٱ  َو ْ ا	ُ 	Pَ1َ nَ ¬َPِَ­ۡٱ  َن/ُِCُ" LُCۡِ
® 0ُَۡ+َو َو ¯ِLPِ ْ ا ُ` 	ِ]ۡ1ُ ن
َ
أ ٓ nِإ ِL°ِِ ْ اٓ	َُ)ۡٱ  ن
َ
أ َ Kٱ  ±²ِ³َ 
 ٌTPِَ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
                                                           
93 al-Qur’an, 65:7 
94 al-Qur’an, 64:16 



































untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.95 
 
6) Q.S al-Isra ayat 26 
 ِتاَءَو  اَذ ٰَUۡ/ُۡٱ  ُL /Jَۥ  َو َ%ِۡ	ِۡ+ٱ  َو َwۡٱ  ِoPِx +ٱ  ۡر ِ°ّَ1ُ nََو
 اUً°ِۡ1َ  
Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros96 
 
 
7) Q.S adz-Dzariyat ayat 19 
 ٓ ِ´ َو  َو oِِµٓB ِّ 
ٞeّJَ ۡqِِ+ٰَۡ
َ
أ ِموUُYۡ	َۡ+ٱ   
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian.97 
 
8) Q.S al-Baqarah ayat 245 
                                                           
95 al-Qur’an, 2:267 
96 Al-Qur’an 17:26 
97 al-Qur’an, 51:19 



































  اَذيِ ٱ  ُِضU/ۡ©ُ َ Kٱ  ُLَِٰَPُَ BCٗَJَ BًUَۡiۥ  ُَ ٓۥ  BٗBَۡ
َ
أ
 َو ۚٗة8َِ9:َ ُ Kٱ  َنُَۡUُ" ِLۡfَ4 ُ ُ3ۜۡWََو ُ¸ ِ/ۡ©َ  
Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan.98 
 
9) Q.S an-Nisa’ ayat 134 
  َباََº TُWUُِ َنَBPَtۡ G»ٱ  TَCَِ. ِ Kٱ  ُباََºBPَtۡ G»ٱ  َو ¯ِةUَِ¼ٱ 
 َن½ََو ُ Kٱ  68ٗ3َِM ¾ۢَP	ِcَÀ   
Artinya: Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia 
saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala 
dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.99 
 
10) Q.S al-Baqarah ayat 215 
 Áَۡvَٔ *ََُ  ِۡ َ»ِٰَِۡَ. ٖ8ۡَ ِۡّ 0ُ/ۡَ
َ
أ ٓ Bَ oۡiُ َۖن/ُِCُ اَذBَ
 َو َِÃUَiۡ
َ
Aۡٱ  َو ٰÄَٰ$ََfۡٱ  َو ِ%ِٰَ	َۡ+ٱ  َو ِۡMٱ  }oِPِx +ٱ  ۡِ 
ْ اُَۡ1َ Bََو
 ِن-َ. ٖ8ۡَ َ Kٱ  ِLِMۦ  ٞPِ)َÅ   
                                                           
98 al-Qur’an, 2:245 
99 al-Qur’an, 4:134 



































Artinya: Mereka bertanya tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja 
kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya.100 
 
11) Dari Asma’ binti Abi Bakr, Rasulullah SAW bersabda 
padaku, “Janganlah engkau menyimpan harta (tanpa 
mensedekahkannya). Jika tidak, maka Allah akan 
menahan rizki untukmu.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Infaqkanlah hartamu. Janganlah engkau menghitung-
hitungnya (menyimpan tanpa mau menshadaqahkan). Jika 
tidak, maka Allah akan menghilangkan berkah rezeki 
tersebut.101  
b. Macam-Macam Infaq 
Hukum infaq terbagi menjadi empat macam yaitu 
antara lain :102 
1) Infaq Mubah yaitu mengeluarkan harta untuk perkara 
mubah seperti berdagang, bercocok tanam. 
2) Infaq Wajib yaitu aplikasi dari Infaq Wajib yaitu 
mengeluarkan harta untuk perkara wajib seperti 
                                                           
100 al-Qur’an, 2:215 
101 An Nawawi. Sahih Muslim bi Syarhi An Nawawi Juz VII, (Beirut: Darut Fikr, 1982). 91 
102 al-Qur’an 18:43 



































a) Membayar mahar (maskawin) 
b) Menafkahi istri 
c) Menafkahi istri yang ditalak dan masih dalam 
keadaan iddah 
3) Infaq Haram yaitu mengeluarkan harta dengan tujuan 
yang diharamkan oleh Allah yaitu: 
a) Infaqnya orang kafir untuk menghalangi syiar 
Islam.103 
نِإ ◌ّ◌َ ِهللا ِليِبَس نَع ْاودُصَِيل ُْمَلهاَوَْمأ َنوُقِفُني ْاوُرَـفَآ َنيِذلا
 ًَةرْسَح ْمِهْيَلَع ُنوُكَت ُثم اَهَـنوُقِفنُيَسَف 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu, menginfakkan harta mereka untuk 
menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. 
Mereka akan (terus) menginfakkan harta itu, 
kemudian mereka akan menyesal sendiri, dan 
akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam 
neraka Jahanamlah orang-orang kafir itu akan 
dikumpulkan,”. Q.S. al-Anfal : 36 
b) Infaq-nya orang Islam kepada fakir miskin 
tapi tidak karena Allah.104 
4) Infaq Sunnah: Yaitu mengeluarkan harta dengan niat 
sadaqah. Infaq tipe ini yaitu ada 2 (dua) macam 
Sebagai berikut:105 
a) Infaq untuk jihad. 
                                                           
103 al-Qur’an 8:36 
104 al-Qur’an 4:38 
105 al-Qur’an 8:60 



































b) Infaq kepada yang membutuhkan.  
 
c. Rukun dan Syarat Infaq 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa sah atau tidaknya 
dalam suatu perbuatan hukum terdapat unsur-unsur yang harus 
terpenuhi atau disebut rukun. Begitu juga dengan infaq yang 
mana dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-rukunnya, 
dan masing-masing rukun tersebut memerlukan syarat-syarat 
yang harus terpenuhi. Infaq memiliki 4 (empat) rukun yaitu :106 
1) Penginfaq, yaitu orang yang berinfaq, penginfaq tersebut 
harus memenuhi syarat sebagai berikut: Penginfaq 
memiliki apa yang diinfaqkan, penginfaq bukan orang 
yang dibatasi haknya karena suatu alasan. penginfaq itu 
oarang dewasa, bukan anak yang kurang kemampuannya, 
penginfaq tidak dipaksa, sebab infaq ialah akad yang 
mensyaratkan keridhaan dalam keabsahannya. 
2) Penerima infaq, yaitu orang yang diberi infaq oleh 
penginfaq. Penerima harus memenuhi syarat benar ada 
waktu atau  saat diberi infaq. Bila memang  tidak ada, atau 
masih perkiraan adanya, misalnya dalam bentuk janin 
maka tidak bisa disebut infaq. 
                                                           
106 Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah, Juz II (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2003), 140 



































3) Baligh, orang yang diberi infaq ada di waktu pemberian  
infaq, akan tetapi ia masih kecil atau gila, maka infaq itu 
diambil oleh walinya, pemeliharaannya, atau orang yang 
mendidiknya, sekalipun dia orang asing. 
4) Sesuatu yang diinfaqkan  
Maksudnya, suatu harta yang bernilai, dapat dimiliki 
zatnya, dan kepemilikannya dapat berpindah tangan.  
Tidak sah menginfaqkan ikan di laut , air di sungai, 
burung di udara. 
5) Ijab dan Qabul, infaq itu sah melalui ijab dan qabul, 
bagaimana pun bentuk ijab qabul yang ditunjukkan oleh 
pemberian harta tanpa imbalan. Misalnya penginfaq 
berkata: Aku infaqkan kepadamu; aku berikan kepadamu; 
atau yang serupa itu; sedang yang lain berkata: Ya aku 
terima. Imam Malik dan Asy-Syafi’i berpendapat 
dipegangnya qabul di dalam infaq. Orang-orang Hanafi 
berpendapat bahwa ijab saja sudah cukup, dan itulah yang 
paling shahih. Sedangkan Hanabilah berpendapat bahwa 
Infaq itu sah dengan pemberian yang menunjukkan 
kepadanya; karena Nabi SAW. Diberi dan memberikan 
hadiah. Begitu pula dilakukan para sahabat. Serta tidak 



































dinukil dari mereka bahwa mereka menyaratkan ijab 
qabul, dan yang serupa itu.107 
 
d. Manfaat Infaq 
Dalam berinfaq terdapat beberapa manfaat yang akan 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Wujud  kepedulian sosial, salah satu esensial 
dalam Islam yang ditekankan untuk ditegakkan 
adalah hidupnya suasana takaful dan tadhomun 
(rasa sepenanggungan) dan hal tersebut bisa 
diwujudkan dengan infaq. Jika shalat berfungsi 
sebagai pembina kekhusyu'an kita terhadap 
Allah, maka infaq berfungsi sebagai pembina 
kelembutan hati seseorang terhadap sesama.108 
2) Sarana untuk meraih pertolongan sosial, Allah 
SWT hanya akan memberikan pertolongan 
kepada hambaNya, manakala hambanya-Nya 
mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah 
yang harus ditaati adalah menunaikan infaq.109 
                                                           
107 Sayyid Sabiq, Fikh Sunnah 14, (Bandung: PT Alma’arif. 1987), 178 
108 al-Qur’an 9:71 
109 al-Qur’an 22:39-40 



































3) Ungkapan Rasa Syukur Kepada Allah, 
Menunaikan infaq merupakan ungkapan syukur 
atas nikmat yang diberikan Allah kepada kita. 
4) Salah Satu Aksiomatika Dalam Islam, infaq 
adalah salah satu rukun Islam yang diketahui 
oleh setiap muslim, sebagaimana mereka 





3. Kontribusi Infaq dan Sedekah dalam pertumbuhan Bisnis dan 
Ekonomi Berkelanjutan 
Dalam melakukan Infaq dan sedekah hendaknya diniatkan di 
jalan Allah dan untuk  kepentingan bersama sebagaimana penjabaran 
dibawah ini: 
a. Mengeluarkan harta untuk kepentingan 
masyarakat/negara dan kelompok. Apabila terdapat 
bahaya-bahaya yang mengancam kepentingan umum 
dan agama, Islam memberikan perintah bahwa siapa 
saja memiliki kelebihan harta, maka hendaknya (harta 



































tersebut) diambil supaya bisa untuk menghindarkan 
bahaya tersebut, karena hal ini merupakan kewajiban 
semua orang, sehingga apa-pun yang dimiliki maka 
hendaknya di berikan. 
b. Membelanjakan harta yang terus bertambah 
(bergerak). Contohya memberikan hadiah atau 
menyisihkan harta untuk kemajuan masyarakat dan 
kegiatan sosial. 
c. Pengorbanan umum dimana umat Islam pada 
umumnya membayarnya dengan teratur, sebagaimana 
contohnya dalam hal sedekah dimana digunakan 
untuk penyebaran Islam yang pelaksanaannya 
diberikan kepada khalifah pada masanya. Sesuai 
dengan petunjuk majelis musyawarah dan kemudian 
khalifah itu memberikan petunjuk penggunaan uang 
tersebut. 
d. Harta yang diberikan kepada pemerintah. 
e. Nafkah yang diberikan kepada kerabat, memberikan 
hak kepada pembantu yaitu sedekah fitrah, fidyah, 
kafarat, keperluan pengeluaran dalam nazar. Semua 
itu merupakan pengorbanan umum. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tujuan 



































utama dari Infaq menurut Islam adalah untuk menjaga 
keharmonisan dan distribusi ekonomi dalam 
masyarakat. Infaq membantu kaum fakir, miskin dan 
pembangunan masjid atau untuk kepentingan umum 
dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dan 
memungkinkan mereka untuk menjadi warga 
masyarakat yang bertanggung jawab. Nabi 
Muhammad SAW mengambil langkah-langkah untuk 
memberantas kemiskinan dan pembangunan untuk 
kepentingan umum. Beliau menganjurkan kepada 
pengikutnya untuk memberi sedekah kepada orang 
miskin dan yang membutuhkan, sehinggadapat 
menghndarkan diri dari sifat kikir.  
Dengan demikian  kaum  masyarakat yang baik adalah orang 
yang banyak manfaatnya kepada orang lain. Kesetiakawanan dan cinta 
kasih yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW dan sahabat-
sahabatnya. Inilah ajaran  iman dan amal shalih yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW berupa akhlak rabbani dan akhlak insani. Allah 
memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta 
dan berapa jumlah diserahkan. Infaq berbeda dengan zakat dimana 
tidak mengenal nisab. Infaq  tidak harus diberikan kepada golongan 
tertentu seperti hal nya zakat, melainkan kepada siapapun misalnya 



































orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, atau orong-orang yang 
sedang dalam perjalanan. 
Sejatinya manusia adalah makhluk soisal, hal ini disadari 
benar oleh Islam karenanya Islam sangat mencela individualistis dan 
sebailiknya sangat menekankan pembinaan dan semangat ukhuwah, 
bahkan semangat ukuhuwah meruapkan salah satu risalah islam yang 
sangat menonjol. 
Kita bisa memperhatikan dan memahami betapa seriusnya 
Islam memperhatikan masalah pembinaan ukhuwah ini didalam 
ajarannya, diantaranya adalah zakat, infaq shadaqah. Infaq menjadi 
salah satu cara Agama Islam untuk mengajarkan umatnya selalu 
berlomba-lomba melakukan kebaikan. Dalam ajaran Islam, hukum 
infaq tertuang secara jelas dalam Al Quran dan hadits, yakni tidak lain 
merupakan salah satu bentuk ibadah sunnah. Meski begitu, pada kasus 
tertentu infaq juga dapat memiliki hukum wajib. Peran infaq dalam 
kehidupan sehari-hari seorang muslim sangat penting. Praktik infaq 
dapat menjadi sarana seorang muslim untuk membantu muslim lain 
yang tengah kesusahan. Bahkan, Rasulullah dalam sebuah hadits 
riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan bahwa terdapat malaikat 
yang selalu mendoakan orang berinfaq rezeki berlimpah dan 
kehancuran bagi orang yang menahan infaq.  



































AKTUALISASI INFAQ DAN SEDEKAH DALAM AKSELERASI 
PERTUMBUHAN BISNIS CV. KONSEP GLOBAL MEDIA SIDOARJO 
A. Profil Perusahaan 
CV. Konsep Global Media adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang produksi mainan edukasi anak. Perusahaan memproduksi kartu 
media belajar anak atau yang biasa disebut flashcard 110dengan merek 
dagang Konsep Studio. Sejak awal berdirinya pada awal tahun 2019, tercatat 
setidaknya terjual ±85.000 pcs flash card. Penjualan ini tersebar diseluruh 
penjuru Indonesia dengan ±235 reseller dan memperoleh ±5.800 
customers.111 Perusahaan ini berlokasi di Perumahan Pondok Tjandra, Waru 
Sidoarjo dengan penjualan dilakukan melalui media online, market place 
dan website konsepflashcard.com. Akun Instagram @konsep.studio 
memperoleh ±24.900 pengikut, akun market place Shopee @konsepstudio 
dengan ±4.400 pengikut dan akun market place Tokopedia Konsep Studio 
sebanyak 30 pengikut. 
Perusahaan ini didirikan oleh Hadi Kurniawan S.E yang hingga 
kini telah meraih 19 prestasi, 17 diantaranya prestasi dibidang 
kewirausahaan. Tak hanya sendiri, kini beliau dibantu oleh 15 orang 
karyawan dalam mengoperasionalkan bisnis ini. 
                                                           
110 Flashcard adalah kartu yang berisikan gambar, teks, atau simbol yang mengingatkan atau 
mengarahkan siswa pada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Ashar Arsyad, Media 
Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 3 
111 Data tersebut diperoleh pada tanggal 30 April 2020 atau setara dengan 16 Bulan sejak CV. 
Konsep Global Media Sidoarjo memproduksi Flashcard 




































B. Visi, Misi, dan Nilai-nilai Perusahaan 
1. Visi Konsep Studio: 
a. Menjadi sebuah perusahaan produsen mainan edukatif anak 
terbesar, terlengkap serta, 
b. Dikagumi dan menjadi kebanggan masyarakat Indonesia, juga 
turut serta berperan dalam mencerdaskan anak bangsa. 
 
2. Misi Konsep Studio: 
a. Membuat produk dengan kualitas terbaik, serta aman untuk 
anak-anak, 
b. Menciptakan SDM yang handal dan memiliki kompetensi 
tinggi, 
c. Berinovasi menciptakan produk-produk baru yang bernilai 
edukatif, 
d. Bersinergi dengan lingkungan dan masyarakat sekitar, 





3. Nilai-Nilai Perusahaan 



































a. Lingkungan kerja Islami melalui jadwal rutinitas mengaji al-
Quran setiap pagi, menghentikan kegiatan saat adzan 
berkumandang dan sholat berjamaah, 
b. Fokus Pelanggan, mengutamakan kepuasan pelanggan melalui 
layanan proaktif, pengiriman cepat dan produk yang 
berkualitas, 
c. Inovasi, berorientasi pada upaya penyempurnaan kualitas dan 
design melalui produk edukasi yang islami, 
d. Kerjasama, bahu membahu membangun sinergi berlandaskan 
asas keterbukaan, kekeluargaan dan rasa saling percaya, 
e. Kepedulian, yakni berempati terhadap lingkungan sekitar. 
 
C. Penghargaan yang diraih 
Tabel 3.1 
Penghargaaan yang diraih CEO dan Founder CV. Konsep Global 
Media  
Tahun Penghargaan 
2008 Juara 2 karya ilmiah 
2011 Juara 1 Safety Riding Tingkat Jawa Timur  
2011 Finalis ENCHANT Business Competition Universitas Ciputra  
2011 Finalis TRON Business Competition Universitas Ciputra  
2012 The Best Business Development in Universitas Ciputra  
2012 Award “As Media Coverage Appreciation Achiever 
Entrepreneurship 4 The Innovator” at Universitas Ciputra  



































2012 Choosen by Bank Mandiri to get their CSR program  
2012 Participate Boot Camp, as one of 20 lucky team, from ±400 
other business team  
2013 15 Finalis Global Student Entrepreneur Awards International 
2013  
2013 Terpilih Sebagai Bisnis Berkembang Yang Memiliki Dampak 
Positif Sosial dan Kesehatan dari Menteri Koperasi dan 
UMKM  
2013 Appreciation for SEAAIR International Conference  
2013 The Best Scale Up Business Competition in Strategyc 
Direction  
2014 1 st Winner Business Model Competition IPB  
2014 The Best Video Business Model Competition IPB  
2014 1 st Winner Boot Camp Scale Up Business Universitas Ciputra  
2016 Finalis Wirausaha Muda Mandiri  
2016 Duta Entrepreneurship di Hongkong Outstanding Student for 
The World  
2016 Best Community Impact Graduation of Universitas Ciputra  
2016 Best Entrepreneurial Spirit Graduation of Universitas Ciputra 
 
D. Riwayat Perusahaan 
Hadi Kurniawan memutuskan untuk berkecimpung dibidang 
wirausaha sejak tahun 2012. Mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya ini 
mengawali karirnya sebagai pengusaha pentol.112 Usaha ini berlangsung 
selama kurang lebih 2 tahun dan berhasil memiliki 17 cabang. Hingga 
                                                           
112 Pentol adalah kuliner mirip dengan bakso, makanan ini berbahan dasar tepung tapioka dan 
daging sapi. Kudapan ini tergolong makanan camilan khas Indonesia jajanan ini dikenal 
khususnya diwilayah Surabaya. Makanan ini bertekstur kenyal dan memiliki cita rasa gurih dan 
asin. Biasanya pentol disajikan bersama saus tomat, sambal dan saus kacang sebagai 
pelengkap. 



































beliau harus menutup usaha ini karena perihal detailnya managemen dan 
standar operasional yang harus dimiliki oleh bisnis kuliner. 
Pada tahun 2014 beliau kembali membuka usaha baru, berbeda 
dengan sebelumya beliau membuka usaha dibidang event organizer 
konfigurasi seni pariwisata. Diusaha ini Konsep berhasil mendapatkan 
clients beberapa hotel ternama di Surabaya seperti hotel Majapahit, hotel 
Sheraton, hotel JW Mariott, hotel Meritus, hotel Garden Palace dan 
sebagainya. Usaha ini beroperasi selama 6 bulan kemudian Konsep beralih 
menjadi perusahaan perencana perjalanan wisata atau yang biasa disebut 
tour and travel. Produk yang ditawarkan dari Konsep tour and travel ini 
diantaranya jasa penyedia paket tour, custom tour, tiket pesawat domestik 
dan internasional, tiket hotel dan persewaan mobil. Usaha ini berhasil 
mendapatkan clients dari beberapa perusahaaan ternama di Surabaya seperti 
Lasalle Colage International, Bank Mandiri, Angkasa Pura Airports, 
Shangrila Hotels, hotel Ciputra World Surabaya, hotel Bumi Surabaya, hotel 
Garden Palace Surabaya, Universitas Ciputra Surabaya, Coffee Toffee dan 
lain – lain. 
Selama 2 tahun beroperasional Konsep tour and travel menambah 
produk jasa dengan menawarkan persewaan kamera juga melebarkan sayap 
dibidang penjualan berbagai macam tas traveling berbahan kain parasit 
dengan merek dagang Leepad. 
Persewaan kamera Konsep juga mengalami kendala akibat 
penipuan dari penyewa kamera. Tidak ingin menyerah disini Konsep 



































kembali bangkit dengan membuat usaha studio foto, jasa desain logo, 
hingga membuat bisnis kuliner oleh-oleh khas Surabaya yaitu almond 
crispy. Pada fase ini nyatanya membuat kualitas keimanan seorang 
pengusaha muslim meningkat. Hadi Kurniawan tidak lagi memikirkan profit 
untuk kepentingan pribadi namun juga ingin memberikan manfaat dan 
berkontribusi untuk lingkungan sekitar dengan berbagai upaya melalui infaq 
dan sedekah perusahaan. Infaq dan sedekah perusahaan ini terpisah dengan 
infaq dan sedekah pribadi juga diluar kewajiban berzakat. 
Infaq sedekah perusahaan ini awalnya dianggarkan sejak CV. 
Konsep Global Media masih beroperasi dibidang persewaan kamera, pada 
saat itu pemilik usaha ini sedang mendaftarkan diri untuk mengikuti ibadah 
umroh. Pada masa penantian keberangkatan selama satu tahun, ibadah 
umroh tersebut gagal berangkat karena suatu masalah. Mengingat 
sebelumnya beliau sudah pernah melaksanakan ibadah umroh sebelumnya, 
beliau memutuskan untuk mengalokasikan 50% pengembalian dana untuk 
membeli kamera baru dan 50% untuk menambah modal usaha. Beliau ber-
ikhrar untuk mengalokasikan seluruh keuntungan dari sewa kamera yang 
terbeli tersebut untuk infaq sedekah. Seiring berjalannya waktu, beliau 
merasa usahanya banyak mengalami kemudahan dan kelancaran seiring 
dengan bertambahnya peminat penyewa kamera diusahanya. Pendapat 
bahwa infaq dan sedekah memberikan pengaruh terhadap usahanya tersebut 
diperkuat dengan jumlah penyewa kamera yang memilih seri yang diniatkan 
untuk 100% profitnya untuk infaq sedekah tersebut tercatat lebih banyak 



































dibandingkan dengan kamera lainnya. Karena suatu kendala, pada tahun 
2018 beliau memutuskan untuk beralih ke usaha lain yaitu arena bermain 
anak di Grand City Mall Surabaya dengan brand Konsep Asik. Di usaha ini 
beliau mulai menerapkan alokasi infaq dan sedekah dari total omset yang 
diperoleh. Dalam mengoperasikan Konsep Asik melakukan banyak inovasi 
melalui media belajar anak yang merangsang sensori anak melalui pasir, 
perlombaan rutin mewarnai, mobil-mobilan anak, hingga ide untuk 
membuat flashcard. Produk flashcard ini mendapat antusias dari pelanggan 
dan tak disangka penjualan flashcard terus mengalami kenaikan, hingga 
pada tahun 2019 Konsep memfokuskan diri untuk menjadi produsen 
flashcard dengan merek dagang Konsep Studio dan menutup Konsep Asik. 
Berbeda dengan sebelumnya Konsep Studio mengalokasikan infaq dan 
sedekah perusahaan dari nett profit perusahaan, hingga saat ini penjualan 
flashcard Konsep Studio terus mengalami kenaikan dari bulan ke bulan dan 
dalam waktu kurang dari satu tahun produk ini telah menyebar hampir 
diseluruh Indonesia. Pencapaian ini diraih dari kerja keras dan semangat 
untuk menebar manfaat kepada lingkungan sekitar dengan besar harapan 























































































































E. Alokasi Infaq Sedekah CV. Konsep Global Media Sidoarjo 
Sejak tahun 2017 CV. Konsep Global Media berkomitmen melalui 
infaq dan sedekah perusahaan untuk berkontribusi untuk lingkungan sekitar. 
Sejak itu prioritas perusahaan tidak lagi hanya untuk memperbesar profit 
semata (profit oriented). Namun bagaimana perusahaan mendapatkan profit 
untuk berinfaq dan bersedekah lebih  banyak, menebar manfaat lebih 
banyak (giving oriented). Perusahaan ini terus berinovasi dan semangat 
terus belajar demi mendapatkan profit terbaik agar dapat berinfaq dan 
sedekah dengan nominal terbaik. Dengan kata lain, peningkatan nominal 
infaq dan sedekah berbanding lurus dengan pertumbuhan perusahaan, 
semakin besar profit perusahaan semakin besar pula infaq dan sedekah 
perusahaan. 
Berawal dari keinginan sederhana menyajikan air minum yang 
segar untuk jamaah masjid yang letaknya berada tidak jauh dari perusahaan. 
Infaq dan sedekah perusahaan dialokasikan untuk membeli lemari pendingin 
kemudian hingga saat wawancara penelitian ini dilakukan, perusahaan ini 
secara rutin menyediakan air mineral. Motifnya sungguh sederhana, Hadi 
Kurniawan ingin melihat jamaah masjid yang kelelahan dan kehausan segar 
kembali dan bersiap untuk sholat berjamaah. Karena sebagian besar jamaah 
sholat di masjid tersebut adalah pedagang yang singgah untuk beristirahat 
sejenak dan sholat, sebagian diantaranya setelah sholat menyempatkan 



































untuk memakan bekal makanan dari rumah sebelum kembali melanjutkan 
mencari nafkah. 
Walaupun secara rutin infaq dan sedekah dianggarkan pada 
keuangan perusahaan, perusahaan ini tidak secara khusus merencanakan 
kemana alokasi infaq dan sedekah perusahaan akan disalurkan. Biasanya ide 
penyaluran infaq dan sedekah muncul pada momen tertentu saat 
menemukan hal disekitar lingkungan yang perlu dibantu dan diberdayakan. 
Mengenai subjek dan objek bantuannya proses ini tentu melalui 
pertimbangan khusus. Misalnya santunan kepada ibu pekerja serabutan pada 
perusahaan ini, parsel sembako untuk karyawan, santunan kematian 
keluarga karyawan, beasiswa biaya pendidikan kepada pelajar SMK 
karyawan magang, perlengkapan ibadah untuk karyawan berupa mukena 
dan rompi untuk sholat karyawan, santunan kepada panti asuhan, bantuan 
pakaian kepada tetangga lingkungan perusahaan hingga membantu 
membayarkan hutang kerabat perusahaan. Pada prinsipnya kerabat 
dilingkungan terdekat perusahaan merupakan prioritas utama. Perusahaan 
ini percaya dengan berbagi semakin banyak keberkahan melalui doa 
kebaikan. 
Selain itu infaq dan sedekah CV. Konsep Global Media tak hanya 
berupa dana yang dialokasikan untuk umat, tapi perusahaan ini juga 
menyedekahkan aset yang mereka miliki. Misalnya oven gas, 5 unit kamera 
mirrorless dan sebagainya untuk diberikan kepada mereka yang 
membutuhkan peralatan tersebut untuk membantu bisnis mereka. Memang 



































dalam menentukan siapa yang benar – benar dinilai membutuhkan, 
perusahaan ini melakukan beberapa proses agar bantuan tersebut dapat 
benar – benar bermanfaat dan berada ditangan yang tepat dan amanah. 
F. Pencapaian dan Traction CV. Konsep Global Media Sidoarjo 
Jika nilai x adalah profit bulan Maret 2017,  dimana nilai tersebut 
adalah nett profit sebelum CV. Konsep Global Media mengalokasikan 
anggaran infaq dan sedekah perusahaan. Penulis tidak menuliskan nominal 
berdasarkan permintaan pemilik perusahaan demi kerahasiaan perusahaan. 
Selain itu, tujuan penulis mengganti nilai profit sebelum infaq sedekah 
sebagai variabel x adalah sebagai berikut: 
1. Agar pembaca tidak menjadikan nominal sebagai patokan untuk 
mendapatkan peruntungan yang sama dengan CV. Konsep Global 
Media karena yang menjadi fokus penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran bahwa infaq dan sedekah dapat memberikan 
stimulus untuk mencari rizki, 
2. Penelitian ini ditujukan untuk tidak berfokus pada besarnya nominal 
nilai x tetapi pada kelipatan atau persentase pertumbuhan nett profit 
perusahaan setelah berinfaq dan bersedekah, 
3. Dengan menggunakan variabel x sebagai pengganti, penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat berjangka panjang mengingat nilai 
uang pada saat ini akan berbeda dengan nilai uang pada masa yang 
akan datang. 



































Sejak anggaran infaq sedekah dialokasikan pada keuangan 
perusahaaan, tercatat pertumbuhan nett profit perusahaan tumbuh hinggga 
1604% dari nilai x dalam kurun waktu hanya 37 bulan. Hadi Kurniawan 
memaparkan, pertumbuhan perusahaan terus mengalami kenaikan dari 
waktu ke waktu dan hampir tidak ada kerugian yang bersifat materil 
diperusahaannya. CV. Konsep Global Media memang tercatat beberapa kali 
pernah mengalami penurunan persentase pertumbuhan, namun nilai tersebut 
perusahaan masih dikatakan untung hanya saja nilainya sedikit lebih rendah 
dibandingkan nett profit bulan Maret 2017 yang pada penelitian ini 
dijadikan patokan awal sebelum perusahaan berinfaq dan bersedekah. 
Tercatat penurunan persentase pertumbuhan perusahaan terbeser sebanyak -
66% dari nilai x yaitu terjadi pada bulan Januari 2018, Oktober 2018 dan 
November 2018. Penurunan persentase pertumbuan tersebut dikatakan jauh 
dibandingkan persentase pertumbuhan nett profit yang diperoleh perusahaan 
secara keseluruhan. Berbeda dengan periode perusahaan sebelum berinfaq 
dan bersedekah, CV. Konsep Global Media memiliki kesehatan keuangan 






















































dari Sebelum Infaq 
Sedekah 
   0. Maret 2017 0% 0% 
1.  April 2017 9.40% 9% 
2.  Mei 2017 3% 4.50% 
3.  Juni 2017 3.70% -39% 
4.  Juli 2017 5.30% -13% 
5.  Augustus 2017 8.80% 17% 
6.  September 2017 4.30% 7.20% 
7.  Oktober 2017 4.50% 23% 
8.  November 2017 3.30% -31% 
9.  Desember 2017 3.50% -35% 
10.  Januari 2018 6.80% -66% 
11.  Febuari 2018 2.60% -56% 
12.  Maret 2018 4.60% -25% 
13.  April 2018 4.90% -30% 
14.  Mei 2018 1% 16% 
15.  Juni 2018 14% -58% 
16.  Juli 2018 7.40% -54% 
17.  Augustus 2018 4.70% -27% 
18.  September 2018 4.40% 4.20% 
19.  Oktober 2018 10% -66% 
20.  November 2018 6.80% -66% 
21.  Desember 2018 0% 0% 
22.  Januari 2019 2.50% 92% 
23.  Febuari 2019 2.50% 152% 



































24.  Maret 2019 2.50% 298% 
25.  April 2019 2.50% 62% 
26.  Mei 2019 2.50% 222% 
27.  Juni 2019 2.50% 686% 
28.  Juli 2019 2.50% 1493% 
29.  Augustus 2019 2.50% 298% 
30.  September 2019 2.50% 1789% 
31.  October 2019 2.50% 2328% 
32.  November 2019 2.50% 2080% 
33.  Desember 2019 2.50% 1730% 
34.  Januari 2020 2.50% 1544% 
35.  Febuari 2020 2.50% 970% 
36.  Maret 2020 2.50% 963% 




Kurva persentase Pertumbuhan nilai (x) 










































2500% Persentase Pertumbuhan Profit dari Sebelum Infaq Sedekah
Traction Persentase Pertumbuhan Profit dari Sebelum Infaq Sedekah



































ANALISA IMPLIKASI KONSEP INFAQ, SEDEKAH PERUSAHAAN 
TERHADAP PERTUMBUHAN BISNIS DAN EKONOMI 
BERKELANJUTAN 
A. Aktualisasi Konsep Infaq dan Sedekah pada Perusahaan. 
1. Perbedaan profit oriented dan giving oriented 
Tujuan yang paling utama perusahaan berdiri adalah untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya karena perusahaan 
merupakan organisasi profit oriented (berorientasi pada keuntungan). 
Ada dua tujuan umum perusahaan yaitu memaksimalkan laba dan 
memaksimalkan nilai perusahaan.113 Untuk memenuhi modal kerja 
peerusahaan harus memaksimalkan labanya.114 Dengan kata lain, 
segala upaya yang dilakukan perusahaan dalam operasionalnya laba 
yang maksimal memiliki prioritas pertama. Sehingga tujuan ini pula 
yang mempengaruhi kebijakan-kebijakan dan strategi bisnis yang 
akan diambil oleh perusahaan. Tentunya hal ini tak jarang mendorong 
seseorang untuk menghalalkan segala cara demi mendapatkan laba 
yang maksimal. Keinginan untuk mendapatkan laba yang sebesar-
besarnya inilah yang memungkinkan keimanan seseorang menjadi 
terkikis. 
                                                           
113 Murdifin Haming, Salim Basalamah, Studi Kelayakan Investasi Proyek dan Bisnis (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2010), 3 
114 Kasmir, Analisis Lapolar Keuangan (Jakata: Rajagrafindo Persada, 2012), 252 



































Berbeda dengan orientasi perusahaan untuk berbagi atau 
giving oriented, perusahaan akan memiliki kecenderungan untuk 
memberi lebih banyak dari waktu ke waktu. Semangat untuk menebar 
manfaat lebih banyak inilah yang memberikan stumulus untuk 
meningkatkan profit lebih banyak dari perolehan sebelumnya agar 
dapat memberli lebih banyak dari sebelumnya. Dalam 
pengaplikasiannya giving oriented ini bukan berarti tidak bertujuaan 
untuk tidak memaksimalkan perolehan laba. Perusahaan tetap 
melakukan segala strategi bisnis untuk mendapatkan laba dengan 
efektif dan maksimal, namun perbedaannya terletak pada 
pengalokasian infaq dan sedekah perusahaan dari persentase laba yang 
telah diperoleh. 
Giving oriented inilah yang menjadi prioritas CV. Konsep 
Global Media untuk menebar manfaat lebih banyak lagi. Seiring 
dengan pertumbuhan perusahaan, semakin banyak profit yang 
didapatkan, semakin besar kemampuan perusahaan untuk berinfaq dan 










































2. Pengalokasian infaq dan sedekah perusahaan 
Aktualisasi infaq dan sedekah dapat dilakukan dengan tiga cara 
berikut ini: 
a. Persentase infaq dan sedekah dari item yang terjual 
Infaq dan sedekah yang dialokasikan berdasarkan 
perhitungan dan atau persentase item yang terjual. Misalnya 
setiap 1 pc item produk yang terjual perusahaan akan 
menginfaqkan sebesar nominal tertentu atau setiap 1 pc item 
produk yang terjual perusahaan akan menginfaqkan persentase 
sebesar nominal tertentu dari harga produk. Menurut peneliti, 
infaq dengan perhitungan seperti ini perlu dikaji lebih lanjut 
mengenai subjek yang menjadi penginfaq, karena sangat 
memungkinkan perusahaan hanya menyalurkan infaq dari 
pembeli melalui pembelian produk. 
 
b. Persentase infaq dan sedekah dari nett profit penjualan 
bulanan 
Alokasi infaq dan sedekah yang dianggarkan pada 
keuangan perusahaan yang diambil dari persentase laba bersih 
yang diperoleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
Persentase ini bisa diambil dari perolehan laba bersih 
perusahaan selama satu tahun atau satu bulan. Pada dasarnya 
tidak ada anjuran khusus mengenai besaran persentase alokaisi 



































infaq dan sedekah perusahaan. Dengan demikian perusahaan 
dapat menghitung besar persentase infaq dan sedekah sesuai 
dengan kemampuan perusahaan. 
 
c. Infaq dan sedekah perusahaan secara insidentil 
Infaq dan sedekah perusahaan tidak harus dilakukan 
melalui anggaran khusus. Sangat memungkinkan mengeluarkan 
dana infaq dan sedekah secara insidentil karena keadaan 
tertentu. Infaq dan sedekah perusahaan ini diambil dari kas 
perusahaan atau laba bersih yang diperoleh dari bulan 
sebelumnya. 
 
3. Persentases rata-rata pertumbuhan bisnis terhadap persentase 
infaq sedekah 
CV. Konsep Global Media adalah contoh perusahaan yang 
dijadikan objek dalam penelitian studi kasus. Dimana perusahaan 
tersebut telah membuktikan bahwa infaq dan sedekah memberikan 
dampak akselerasi pada pertumbuhan perusahaan. Sejak awal CV. 
Konsep Global Media mengalokasikan infaq dan sedekah pada 
keuangan perusahaan berikut tercatat persentase pertumbuhan rata-
rata perusahaan: 
Persentase pertumbuhan Rata-Rata = Jumlah persentase keseluruhan 
            Jangka waktu infaq sedekah 



































Persentase Pertumbuhan Rata-Rata = ∑ bulan ke 1+ ke 2+….+ ke 37 
       37 bulan 
Persentase Pertumbuhan Rata-Rata = 15.521,9% 
      37 
Persentase Pertumbuhan Rata-Rata = 419,5108% atau 419,5% 
 
B. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bisnis pada Aktualisasi 
Konsep Infaq dan Sedekah. 
1. Invisible Hand  
Adam Smith yang digelari sebagai Founder of New 
Economics dalam bukunya yang berjudul An Inquiry into the Nature 
and Causes of the Wealth of Nation yang dikena dengan teori tangan 
gaib “ the theori invible hand”. Dalam buku ini pertama kali muncul 
perumusan tetang perekonomian kapitalisme.115 Adam Smith 
mendasarkan pada bukunya suatu sistem kebebasan alami (a system of 
natural liberty). Dalam ilmu ekonomi, invisible hand atau tangan tak 
terlihat adalah metafora yang dipakai Adam Smith untuk menyebut 
manfaat sosial yang tak terduga-duga berkat tindakan individu. 
Invisible hand tersebut muncul sebanyak tiga kali dalam tulisan-
tulisannya, namun mampu merangkum gagasannya bahwa upaya 
seseorang untuk mengejar kepentingan pribadinya dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat apabila tindakan mereka secara langsung 
                                                           
115 Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 1995), 16 



































bertujuan untuk memakmurkan masyarakat. Smith mungkin 
mendapatkan dua penjelasan frasa ini dari Richard Cantillon yang 
mengembangkan kedua penerapannya dalam model kekayaan 
terisolasi Cantillon116 
 
a. Multiple Effect Infaq Sedekah 
 oُ9َ   َِ ٱ  oِPِxcَ ِ ۡqَُ+ٰَۡ
َ
أ َن/ُِCُ ِ Kٱ  bَۡcَ zۡ0ََ{
َ
أ gٍJَ oِ9َ	َ:َ
 َو }ٖgJَ gَُ~ْBِّ ٖgَُcُ ِ
ّyُ ِ oَِMBCَcَ ُ Kٱ  َو ُۚٓءBRََv 	َِ+ mُِٰَُ ُ Kٱ  bٌcِٰdَ
 ٌPِ)َÆ   
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.117 
 
Seperti janji Allah yang akan melipat gandakan satu yang 
dikeluarkan untuk berinfaq dan sedekah, maka Allah akan 
menumbuhkannya sebanyak tujuh kali yang mana masing 
masing akan menjadi serratus. Angka tersebut adalah angka 
minimum yang sangat mudah bagi Allah yang Maha Kaya untuk 
melipat gandakan sebanyak nilai tak hingga (∞). 
                                                           
116 Mark Thornton, “Cantillon and the Invisible Hand”. Quarterly Journal of Australian 
Economics, Vol. 12, No 2 (2009), 27 - 46  
117 al-Quran 2:261 





































Niat dalam hati setiap hamba adalah bagian yang paling 
utama memberikan pengaruh terhadap nilai perbuatan 
seseorang. Niat ini memiliki nilai yang tidak ada ukuranya 
terhadap satuan manapun. Hebatnya nilai dari nilai itu sendiri 
dapat dirasakan oleh hati kemudian berserah diri kepada Allah 
karena Dia yang Maha Adil lagi Maha Mengetahui nilai dari 
ketulusan dan keikhlasan seorang hamba. Niat inilah yang 
menjadikan nilai dari ganjaran yang telah diinfaq dan 
sedekahkan berupa rizki yang Allah berikan. Dengan kata lain, 
kita tidak bisa menghitung secara pasti dan berkala berapa 
ganjaran dari infaq dan sedekah yang telah kita keluarkan karena 
bisa jadi perubahan dalam niat pada hati kita berpengaruh 
terhadap penurunan pertumbuhan nilai yang kita harapkan. 
 
c. Konsistensi dan Komitmen 
Kunci keberhasilan pertumbuhan bisnis adalah 
konsistensi. Ajeg dan terus menerus dalam berinfaq dan 
bersedekah akan menunjukkan seberapa besar komitmen sosial 
perusahaan kepada masyarakat. Tidak hanya itu saja, konsistensi 
dan komitmen perusahaan diuji apakah tetap berinfaq dan 



































bersedekah pada saat pasang surutnya kondisi keuangan 
ditengah besarnya kebutuhan prinadi perusahaan. 
 
d. Keberkahan 
Tidak hanya rizki yang dilipat gandakan Allah, tapi 
infaq dan sedekah terbukti telah memberikan keberkahan kepada 
perusahaan. Perusahaan yang berkah artinya terdapat diberi 
limpahan kebaikan. Keberkahan itu dapat berupa ketenangan, 
kesehatan, kebahagiaan, keilmuan yang bertambah. Keadaan 
berkah ini yang membuat keadaan perusahaan selalu merasa 
cukup dan memcukupi dengan apa yang dimiliki. Dengan kata 
lain keberkahan inilah yang menghidarkan kita dari ketamakan. 
 
2. Managemen Human Resource berkarakter 
a. Moral Spiritual 
Perusahaan memiliki wewenang untuk membentuk 
lingkungan kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 
spiritual dengan membuat kebijakan kebiasaan-kebiasaan kerja 
dan aktivitas rutin beribadah bersama. Rutinitas kegiatan 
keagamaan yang dilakukan rutin menuntut sumber daya menjadi 
terbiasa menjalankan ibadah sebelum melaksanakan pekerjaan. 
Selain membuat satu dengan lainnya menjadi akrab, nyatanya 
kegiatan ini turut membantu mencegah sumber daya melakukan 



































perbuatan yang tidak terpuji. Lingkungan kerja yang terbentuk 




Perusahaan adalah lingkungan kerja yang 
menghabiskan hampir dari keseluruhan waktu produktif 
manusia. Untuk itu lingkungan kerja yang nyaman mendukung 
produktiftas sumber daya manusia. Lingkungan kerja yang 
memiliki kedekatan seperti keluarga memberikan dukungan satu 
sama lainnya. dengan kedekatan seperti keluarga memunculkan 




Menjalani dan mengembangkan sebuah bisnis 
membutuhkan sejumlah keterampilan yang perlu dimiliki dalam 
mencapai target yang diinginkan perusahaan. Oleh sebab itu, 
sangat penting untuk mengetahui dan mengidentifikasi 
keterampilan yang diperlukan agar operasi perusahaan dapat 
berkembang dan berhasil. Edukasi yang dilakukan secara rutin 
dan berkala selalu dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan 
sumber daya. 




































3. Dukungan lingkungan 
Kepedulian kepada lingkungan sekitar perusahaan yang 
dibangun melalui infaq dan sedekah akan melahirkan timbal balik dari 
masyarakat sekitar kepada perusahaan. Utamanya orang-orang yang 
telah merasakan manfaat dan terbantu dengan infaq sedekah 
perusahaan akan memberikan penilaian positif kepada perusahaan. 
Perusahaan akan lebih mudah dekat dan dikenal oleh masyarakat lebih 
luas begitu pula produk yang dihasilkan, masyarakat akan dengan 
senang hati merekomendasikan dan mengenalkan produk kepada 
kerabat terdekat mereka. Hal ini akan membentuk brand awareness 
yang positif untuk perusahaan. Dengan demikian infaq dan sedekah 
perusahaan mampu menjalin hubungan emosional dan dukungan 
antara perusahan dan lingkungan. Dukungan-dukungan tersebut dapat 
berupa dukungan materil maupun dukungan non materi. 
 
C. Dampak Infaq dan Sedekah Perusahaan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi secara Berkelanjutan. 
1. Siklus konsep ta’awun terhadap daya beli masyarakat 
Dengan mendalami fakta-fakta ekonomi dari studi kasus CV. 
Konsep Global Media, telah membuktikan bahwa harta yang 
dikeluarkan melalui anggaran infaq dan sedekah sejatinya tidak akan 
membawa kerugian sedikitpun. Sesuatu yang tampak berkurang hari 



































ini justru mendatangkan dampak yang besar diwaktu yang akan 
datang bagi perusahaan. Pendapat tentang adanya pengaruh dari 
invisible hand dapat diartikan sebagai campur tangan kuasa Allah 
yang Maha Kaya, Maha Adil lagi Maha Mengetahui. Janji Allah 
dalam firman-firman-Nya dalam kitab suci al-Qur’an adalah 
kebenaran yang nyata. 
Pada dasarnya kegiatan produksi yang dilakulan perusahaan 
itu sendiri dapat dikategorikan sebagai sedekah. Perusahaan berperan 
sebagai partner sektor publik dalam penyediaaan jasa dan layanan 
kepada masyarakat. Swasta juga mampu memberikan jasa layanan 
kepada masyarakat disamping pelayanan yang sudah disediakan 
pemerintah.  
Perusahaan yang telah mengalami akselerasi pertumbuhan 
melalui infaq dan sedekah akan menaikkan perusahaan pada kelas 
skala sektor industri pada golongan yang lebih tinggi. Misalnya 
perusahaan yang sebelumnya termasuk pada golongan usaha mikro 
bergeser menjadi usaha kecil, perusahaan yang sebelumnya termasuk 
golongan usaha kecil menjadi menengah, perusahaan yang 
sebelumnya termasuk golongan usaha menengah menjadi usaha besar 
atau kolongmerat. Dengan demikian, diharapkan peran swasta sebagai 
agen pembangunan atau development agent dapat dikatakan tercapai. 
Pertumbuhan perusahaan ini juga berdampak pada kebutuhan 
akan tenaga kerja yang semakin meningkat. Inilah yang disebut 



































sebagai peran swasta sebagai prime of development atau penggerak 
utama pembangunan yaitu sebagai penyedia lapangan kerja. Swasta 
dapat membantu program pengurangan pengangguran dengan 
menciptakan lapangan kerja, selain yang ditawarkan oleh institusi 
pemerintah. Dengan demikian masyarakat yang sebelumnya 
menanggur atau yang memiliki daya beli yang rendah menjadi 
meningkat kemudian dampak jangka panjang kepada perusahaan 
adalah sangat memungkinkan masyarakat akan membeli produknya 
karena daya belinya telah meningkat. Selain perusahaan memang 
membutuhkan sumber daya manusia untuk membantu kegiatan 
produksi, usaha perusahaan dalam menyediakan tenaga kerja ini tanpa 
disadari juga masuk dalam kategori sedekah karena membantu orang 
lain dalam mencari nafkah dan dampaknya besar untuk kehidupan 
orang lain misalnya mencegah orang dari perbuatan kriminal, 
mengatasi kelaparan, meningkatkan tingkat pendidikan generasi 
bangsa dan lain sebagainya. 
Aktualisasi infaq dan sedekah utamanya yang dilakukan oleh 
perusahaan tidak hanya berupa dana infaq yang dialokasikan 
perusahaan untuk masyarakat tapi juga bentuk sedekah non materi. 
Misalnya ketika perusahaan telah tumbuh menjadi lebih besar, 
perusahaan akan meningkatkan kapasitas produksinya. Dengan 
bertambahnya kapasitas produksi, maka harga jual juga akan menjadi 
murah. Dengan perusahaan melakukan penurunan harga, perusahaan 



































juga sedang bersedekah. Karena harga yang terjangakau meringankan 
beban kebutuhan masyarakat. Masyarakat jadi bisa membeli ragam 
produk lebih banyak sehingga kebutuhan kehidupan lebih tercukupi. 
Selain itu, faktor kemajuan teknologi adalah hal yang penting 
yang menunjang pertumbuhan ekonomi nasional. Peran swasta 
senagai Innovator and technological advancement, adalah perusahaan 
diharapkan mampu mendorong berkembangnya inovasi bisnis dan 
pengembangan teknologi melalui kreativitas. Inovasi dan teknologi ini 
kemudian diharapkan akan mampu mendorong pembangunan dengan 
menciptakan output produk yang lebih efektif dan efisien. 
 
2. Siklus konsep ta’awun antara swasta dan pertumbuhan ekonomi 
Hingga Oktober 2019, rasio jumlah pengusaha atau 
wirausahawan di Indonesia tercatat baru mencapai angka 2%.118 
Sedangkan idealnya rasio wirausahawan adalah 4% agar dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.119 Infaq dan sedekah 
terbukti dapat memberikan dampak pertumbuhan pada bisnis 
sebanyak minimum 700 kali lipat atau sampai nilai tak hingga. Maka 
jika infaq dan sedekah ini diaktualisasikan pada seluruh lapisan 
                                                           
118 Udisubakti Ciptomulyono, Wawancara redaksi Tempo.co pada talk show bertajuk Bisnis 
Indonesia Muda Iniztives 2019. Surabaya, 1 Oktober 2019. 
119 Peni Widarti, “Rasio Jumlah Wirausahawan di Indonesia Baru 2 Persen, Idealnya 4 Persen”. 
https://bisnis.tempo.co/read/1254508/jumlah-pengusaha-di-indonesia-baru-2-persen-dari-total-
penduduk/full&view=ok diakses pada 18 Juni 2020 



































perusahaan di Indonesisa akan membantu akselerasi pertumbuhan 5,4 
juta perusahaan dari 269,6 juta total penduduk Indonesia.120\ 
Sebagai ilustrasi 5,4 juta perusahaan yang tumbuh tersebar 
diseluruh Indonesia akan menjadi lokomotif perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi. Masing-masing memegang peranan menebar 
manfaat di lingkungan sekitar perusahaan melalui infaq dan sedekah 
perusahan. 
Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat dikatakan 
makin sejahtera jika setidak-tidaknya output perkapita meningkat, 
tingkat kesejahteraan tersebut diukur dengan PDB perkapita, makin 
tinggi PDB perkapita meningkat, rakyat semakin sejahtera. 
Pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Mengingat manusia 
salah satu faktor penting dalam proses produksi, maka dapat dikatakan 
kesempatan kerja akan meningkat apabila output meningkat. 
Pertumbuhan ekonomi dan perbaikan distribusi pendapatan. Distibusi 
pendapatan yang baik adalah semakin meratanya tingkat pendapatan 
masyarakat. Tetapi tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, yang ada 
malah pemerataan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi hanya akan 
menghasilkan perbaikan distribusi pendapatan bila memenuhi setidak-
tidaknya dua syarat, yaitu memperluas kesempatan kerja, dan 
                                                           
120 Angka tersebut diperoleh dari perhitungan: 
Jumlah Wirausaha Indonesia = Persentase Jumlah Wirausaha x Jumlah Penduduk Indonesia 
2019 
Jumlah Wirausaha Indonesia = 2% x 269,6 juta 
Jumlah Wirausaha Indonesia = 5,393 juta 



































meningkatkan produktivitas. Dengan meluasnya kesempatan kerja, 
maka akses untuk memperoleh penghasilan makin besar. 





































Atualisasi infaq dan sedekah perusahaan dilakukan dengan tiga 
cara 1) Persentase infaq dan sedekah dari item yang terjual; 2) Persentase 
infaq dan sedekah dari nett profit penjualan bulanan; dan 3) Infaq dan 
sedekah perusahaan secara insidentil. 
Faktor Pertumbuhan Bisnis pada Aktualisasi Konsep Infaq dan 
Sedekah adalah 1) Invisible hand yang dipengaruhi oleh Multiple Effect 
infaq sedekah, niat, konsistensi dan komitmen yang melahirkan keberkahan; 
2) Managemen human resource berkarakter dengan moral spiritual, 
kekeluargaan, dan edukasi; 3) Dukungan lingkungan 
Perusahaan yang telah mengalami akselerasi pertumbuhan melalui 
infaq dan sedekah akan menaikkan perusahaan pada kelas skala sektor 
industri pada golongan yang lebih tinggi. Kemudian kebutuhan akan tenaga 
kerja yang semakin meningkat. Masyarakat yang sebelumnya menanggur 
atau yang memiliki daya beli yang rendah menjadi meningkat kemudian 
dampak jangka panjang kepada perusahaan adalah sangat memungkinkan 
masyarakat akan membeli produknya karena daya belinya telah meningkat. 
Usaha perusahaan dalam menyediakan tenaga kerja ini tanpa disadari juga 
masuk dalam kategori sedekah karena membantu orang lain dalam mencari 
nafkah dan dampaknya besar untuk kehidupan orang lain. Perusahaan telah 



































tumbuh menjadi lebih besar akan meningkatkan kapasitas produksinya, 
harga jual juga akan menjadi murah. Hal ini juga terasuk sedekah karena 
harga yang terjangakau meringankan dan ragam produk lebih banyak 
sehingga kebutuhan pembangunan dengan menciptakan output produk yang 
lebih efektif dan efisien. 
Perusahaan yang tumbuh tersebar diseluruh Indonesia akan 
menjadi lokomotif perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan masing-
masing memegang peranan menebar manfaat di lingkungan sekitar 
perusahaan melalui infaq dan sedekah perusahan. Output perkapita 
meningkat, tingkat kesejahteraan tersebut diukur dengan PDB perkapita. 
Kesempatan kerja akan meningkat apabila output meningkat. Distibusi 
pendapatan yang baik adalah semakin meratanya tingkat pendapatan 
masyarakat. Hal ini dapat dicapai dengan pertumbuhan bisnis yang semakin 
meningkat, semakin banyak tenaga kerja yang terserap dan pemerataan 










































CV. Konsep Global Media telah memberikan tauladan kepada kita 
semua tentang pentingnya perusahaan untuk berinfaq dan bersedekah serta 
luar biasa dampaknya terhadap pertumbuhan bisnis akan sangat disayangkan 
ketika pelaku usaha yang masih mengganggap infaq dan sedekah 
memberikan beban pada operasional perusahaan. Untuk itu, diharapkan 
dapat menularkan mind set giving oriented kepada komunitas pengusaha 
lainnya. Selain itu penulis menyarankan sebaiknya CV. Konsep Global 
Media mengadakan program berbasis pemberdayaan masyarakat agar infaq 
dan sedekah perusahaan memberikan dampak yang terukur, spesifik, efektif, 
dan tepat sasaran kepada masyarakat. 
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18 Mentor Masterclass 




Karya Ilmiah yang Pernah Dipublikasikan 




1 Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Keabsahan Akad yang Berlaku pada 
Tabungan Faedah Bank BRI Syariah 








No. Akademik Tahun 
1 Mahasiswa IPK dengan Pujian yudisium ke 80 Fakultas 
Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya 
2017 
2 Wisudawan terbaik prestasi non akademik wisuda ke 80 UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
2017 
3 Beasiswa Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2018 




No. Non-Akademik Tahun 
1 Juara III tingkat gerbangkertasusila recycling competition 2012 
2 Finalis tingkat Regional Jawa Timur Business Idea 
Competition 
2012 
3 Juara I tingkat Regional Jawa Timur Business Idea 
Competition 
2013 
4 Juara II Enterpreneur Development Network Asia (EDNA) 
Genesis Young Moslem Enterpreneur Competition 
2015 
5 Juara I tingkat Nasional Wirausaha Muda Kampus 2015 
Kemenpora-kemenristek 
2015 
6 Terbaik 1 delegasi Regional VIII/ Jawa 3 Wirausaha Muda 
Mandiri 
2015 
7 Finalis tingkat Nasional Kategori Alumni & Mahasiswa 
Pascasarjana Bidang Usaha Kreatif 
2015 









1 Scholarship Program and Incubator 
Mien Uno Foundation (MRUF) Envoy 
VIII 
 2016 - 2017 
2 Lecturer Assistant mata kuliah 
kewirausahaan Fakultas Syariah dan 




Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya 
3 Google Womenwill dan Gapura Digital  Trainer 2017 - 
Sekarang 
5 Demoday Foodstartup Indonesia 
(Bekraf) 
Sie Mentor 2018 
4 Enterpreneur Coach USAID Jadi 
Pengusaha Mandiri (JAPRI) 
Coach  2018 - 
Sekarang 
6 Demoday Foodstartup Indonesia 
(Bekraf) 
Sie Acara 2019 




No. Judul Penerbit Tahun 
1 Nur An Nisaa, Mahasiswi 
UIN Sunan Ampel yang 
berwirausaha Es Krim Sayur. 
Kol Ungu Rasa Blueberry, 




2 Mahasiswa UIN SGD 
Bandung Raih Apresiasi 
CEDeS Indonesia 
uinsgd.ac.id 2015 
3 Mentri Natsir Minta Kampus 
Lahirkan Wirausahawan 
budaya.rimanews.com 2015 







5 UAI Bersama CEDeS 
Indonesia Adakan Gathering-
Expo Wirausaha Muda 
Kampus 
uai.ac.id 2015 
6 UAI-CEDeS Adakan 
Gathering-Expo Gerakan 
Wirausaha Muda Kampus 
Kantor berita politik rmol.co 2015 




8 Mahasiswa ini Bikin Es Krim 
dari Sayuran, Omzetnya Rp 
10 Juta/Bulan 
Detik Finance detik.com 2016 
9 Inovasi Es Krim Sayuran Berita Kompas Siang 2016 
10 Es Krim Unik Berbahan 
Sayuran 
NET TV Biro Jatim 2016 
11 Inovasi Usaha dengan 
Mengkreasikan Es Krim 
Berbahan Dasar Sayuran 
Indonesia Morning Show NET 
TV 
2016 
12 Yummy! Sayuran Ternyata 
Bisa Diolah Jadi Es Krim 
Netz.id 2016 
13 Melihat Potensi Usaha Es 
Krim Sayuran Beromzet Rp 
10 Juta per Bulan 
Pertanianku.com 2016 
14 Es Krim Sayur, Segar dan 
Menyehatkan 
Eksis Abis Trans TV 2018 





16 Segarnya Es Krim Sayuran Majalah TRUBUS  2018 
17 Segarnya Es Krim Sayuran thehijau.com 2018 
18 Nur An Nisa Memanfaatkan 
Sayuran sebagai Dasar Es 
Krim 
Aromatradisional.blogspot.com 2018 
19 Inovasi Es Krim Sayur Berita Malam Pojok7 JTV 2019 
 
Pengalaman Mengajar/ Pemateri/ Narasumber 
No. Nama Kegiatan Penyelenggara Jumlah 
Peserta 
Tahun 
1 Kelas Reguler Sabtu & Minggu 
Womenwill Gapura Digital 
Google @ +70 2017-
sekarang 
2 Pengenalan Kehidupan Kampus 
Mahasiswa Baru (PKKMB) 










4 Seminar International 
Enterpreneurship dan 
Kunjungan Home Industry 
STAI Al-Fitrah. 
“Enterpreneur Muda Sebagai 
Ujung Tombak Kemajuan 
Perekonomian Bangsa dalam 
menghadapi Masyarakat 








5 Pelatihan Pemuda Mandiri 
Pembangun Desa (PMMD) 
Kab. Sidoarjo 





6 Kajian Rutin Kelompok Studi 
Ekonomi Islam ‘Sharia Studies 
Center’ 







7 Pelatihan Pengolahan Sumber 
Daya BMT Desa Bareng 
Kecamatan Ngasem Kabupaten 
Bojonegoro 













9 Pelatihan Penulisan Proposal 
Kewirausahaan 
“Proposal Kewirausahaan 
sebagai Jembatan menuju 








































14 Workshop Pameran Teknologi 
Komputer SUBCOMTECH 
2019 



























17 Juri dan pemateri Enterpreneur 






















21 Pengenalan dan Pemanfaatan 
Tanaman Hidroponik. Desa 








22 Pelatihkan Kewirausahaan 













23 Sosialisasi Perencanaan 
Pemasaran Digital serta Tips 
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